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- | Bosen sudah aku masak. Lauk-paukku tak mung- ( Djangan lekas putus asa, Parni.......
Mungkin kau pakal margarine Jang bukan mereknja.
Tjobalah sekarang dengan Palmboom: jaitu peno-
longmu sedjati sewaktu masak. Dan rasa sedap
jang kau kenjam sewaktu makan: Bukan main.

Y | kin se-enak masakanmu.

N

Margarine Palmboom memang jang Paling dige- &
mari, diwaktu masak orang mentjarinja, djﬁ:a 1
ditaru diroti rasanja mendjadi luar biasa. Djangan | [
lupa: selamanja saja tidak ménginginkan lain merek. |

I NS R

Wahal Par, enak
nian makananmu

‘w -
Seumur hidupku aku pun akan
berterima kasih kepadamu
kerna nasehatmu menjuruh
aku mentjoba Palmkoom.

y
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Palmboom senanh'.asa mentjiptakan suatu hidangan is-

timewa. Margarine tulen berwarna kuning-emas ini
meninggikan rasa asli dari tiap makanan dan mem-
buat hidangan mendjadi hidangan pesta. .. .... |
ketjuali dari itu ia sungguh menjehatkan oleh karena '

kekajaannja akan_vitamin’ A dan D.

BANJAK MENGANDUNG VITAMIN, A & D.

HASIL DAR] DJAWA NAN INDAH
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Bembatja M. M. jth.
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(/ang perlu mendapat perhatian pem-
batja wanita Madjalah Merdeka nomor ini ialah perslag tentang Gelang-

~ gang Dagang untuk Wanita jang baru-baru ini diadakan diibu kota.

Sungguh dapat dibanggakan inisiatip wanita Indonesia ini. Biasanja di

Indonesia ini kaum wanita bergerak didalam batas-batas organisasinja
sadja.

. Sering diadakan pasar-pasar amal olsh sesuatu organisasi wanita untuk

para anggotanja. Segala barang-barang buatan sendiri atau sumbangan-
sumbangan dari perusahaan-perusahaan asing diperdagangkan pada
pasar amal itu. Djarang kelihatan sesuatu usaha jang besar, jang menga-
gumkan, jang bermanfaat bagi kemadjuan wanita Indonesia.
Gelanggang Dagang untuk Wanita ini diusahakan dengan maksud mem-
bentu pemegang rumah tangga Indonesia dalam memilih barang-barang
jang dapat dibelinja dipasar. Biasanja wanita Indonesia membeli apa sadja
jang disodorkan kepadanja dengan tiade melihat kwalitet, mahal/murahnja
sesuatu barang. Gelanggang Dagang untuk Wanita jang perslag leng-
kapnja dapat dibatja dihalaman-halaman Nasional, dimaksudkan untuk
membuat njonja rumah tangga berfikir kritis tentang hal-hal jang me-
ngenai lingkungannja sehari-hari.

’

Antara pembatja budiman tentu ada jang de-

Sajembara Madjalah Merdeka 1952 jang sebe-
tulnja sudah harus dimuat dalam nomor achir
dibulan April. Bukan pembatja sadja jang ketje-
wa. Redaksipun ketjewa karena belum dapat
diumemkan dalam nomor ini djua. Djuri sajembara ini minta kita bersabar
lagi, karena djumlah penebak lebih dari jang disangka semula.

Akan tetapi mudah-mudahan dalam nomor jad. sudah dapat kami umum-
kan nama-nama mereka jang menang dalam mengisi 100 pertanjaan jang

tidak mudah itu. Mereka jang menang akan mendapaf hadiah-hadiah ter-
diri dari :

hadiah pertama . T R . Rp. 750.—
hadiah kedua .................. et s P 1oy, 00—
28hadiah ketiga) /darilemei s vt e i Rp. 250.—
2 hadiah keempat dari ..............ccccooiiiin Rp. 125.—

beberapa hadiah penghibur.
Sekianlah dahulu,

Lembaga Kebudejaen Indonasis

g wKan. Batavisasch Genootschap
vanKunsten an Welanschaopen'

ngan tiada sabar lagi menanti djawab-djawab .

mad]alah -
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GAMBAR DEPAN

1 Mei adalah hari kemena-
ngan kelas pekerdja dalam me-
nuntut perbaikan hidupnja, jg
telah ditjapainja dengan per-
djuangan jang tak kenal me-
njerah. Dihalaman depan ming
gu ini dipasangkan gambar se-
orang buruh Indonesia dipabrik
jang dengan kokohnja meme-
gang besi jang setiap hari di-
hadapinja. Tenaga buruh me-
rupakan faktor jang tidak da-
pat dikatakan ketjil artinja
dalam proses produksi jang de-
wasa ini telah sama2 diakui.
Tetapi bagi kaum buruh Indo-
nesia, sungguhpun wpah jang
diterima sudah dapat dikata-
kan tinggi, karena onglkos hi-
dup jang tinggi, ia belum da-
pat menuntut hidup jang me-
muaskan.

(Gambar: Kempen)

Madjalah ini terbit sekali
seminggu di Djakarta, dengan
memuat Kkarangan? tafsiran
internasional dipandang dari
sudut penghidupan manusia,
demikian pula kesenian, pe-
ngetahuan d.ll. tjabang peng-
hidupan manusia jang berhu-
bungan dengan kedjadian se-
hari?. Langganan madjalah
ini ialah Associated Press un-
tuk gambar-gambar.

Ditjetak di Pertjetakan
»MASA MERDEKA"
Djalan Petodjo Udik 11,
DJAKARTA
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Alamat Redaksi: Pet. Udik 11
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Wuruk 9, Djakarta
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NASIONAL

1\UK:‘\R’I’O datang. Sam-
butan meriah. Berbagai
jgolongan kelihatan di Ke-
Imajoran. Banjak benar perha-
'tian atas kedatangan Menteri
‘Luar Negeri Mukarto. Sebab-
inja, ja banjak pula. Sedjarah
penjusunan kabinet Wilopo
telah memberi gambaran ba-
.gaimana ramainja dipersoal-
kan, orang jang akan men-
duduki Kementerian Luar Ne-
geri ini. Mulanja nama Mu-
karto dikatakan seolah-olah
ditolak oleh presiden, dan me-
mang dalam pengumuman
pertama nama Mukarto tidak
disebut, dan buat sementara
kursi Menteri Luar Negeri
dipegang oleh Wilopo. Tetapi
beberapa hari kemudian na-
ma Mukarto ditjantumkan la-
gi. Entah apa jang bermain
dibelakangnja tidaklah dike-
tahui. Tetapi benar agak se-
ret rupanja. Kemudian diberi-
takan ia telah berangkat ke
Indonesia. Di New York ia
memberi interpiu, di Amster-
dam ja lebih mencgaskan
djalan mana jang akan di-
tempuhnja, Sekalipun dikata-
kan bahwa ia akan melan-
djutkan politik luar negeri se-
bagai jang telah  direntjana-
kan oleh kabinet2 jang dulu,
latapi pendiriannja djauh ber-
beda dengan Subardjo. Di
Moskou selekas mungkin akan
diadakan perwakilan Indone-
sia, dan soal Irian dapat di-
pisahkan dengan pembitjara-
an mengenai masalah Uni, ka-
tanja. Sangka dan perhitung-
an orang bahwa dengan Mu-
Karto politik luar negeri In-
donesia akan menempuh pero-
hahan'jang agak radikal dari
apa jang telah didjalankan
oleh kabinet Sukiman duly,
memang benar rupanja.
. Pelaksanaannja, Mukarto
tidak menjetudjui Frisco, Mu-
karto akan mendjalankan po-
litik bebas itu dengan arti ka-

ta jang sebenarnja. Dengan
perkataan lain kedutaan di
Moskou  setjepat mungkin

akan dibuka. Tjalon dutanja
pun telah disebut-sehut dr. Su-
bandrio  jang kini mewakili
Indonesia di Inggeris. Bebera-
Pa waktu berselang semasa
kabinet Natsir soal ini telah
pernah pula dibitjarakan. Ta-
Pi entah karena belum ma-
tang, entah karena kekurang-
an perorangan, tehnis atau
keu:}ngan. sampai djatuhnja
- kabinet Natsir hal itu masih
belum ada ketegasan,

PEMERINTAHAN

MENUNGGU PELAKSANAAN

Kabinet Sukiman hampir ti-
dalk menjebut-njebut pemben-
tukan kedutaan Indonesia di
Moskou. Mukarto lain dari Su-
bardjo. Ketjondongan ke Ba-
rat selama ini hendak dibe-
tulkan, kearah merentang ga-
ris ,,politik bebas"” jang sebe-
narnja, tidak sebagai selama
ini ,tjondong ke Barat'. Dan
Mukarto telah menjatakan
maksudnja - ini dengan tegas
sekalipun ia belum menerima
djabatannja dengan mengu-
tjapkan sumpah dimuka ke-
tua negara. Apakah utjapan2
dan pendirian jang dinjata-
kannja di New York dan Am-
sterdam ini, telah setahu ka-
binet atau telah dapat perse-
tudjuan dari Wilopo, taklah
diketahui dengan pasti. Teta-
pi ada beberapa hal jang me-
nundjukkan bahwa, sesampai-
nja dilapangan terbang Ke-
majoran, Menteri Luar Negeri
Mukarto tidak banjak menge-
luarkan pendapat2 sebagai jg.
dikatakannja didua tempat
tersebut. Barangkali iklim
Indonesia telah.agak berbeda

»

TERBANG: iklim Indonesic

T

a
MOEKARTO (KANAN) DAN WILOPO DILAPANGAN
berbeda dengan

dengan Amsterdam dan New
York dan mungkin djuga ka-
rena di Kemajoran ia duduk
dekat P.M. Wilopo jang tentw
sadja turut mendengar dan
memperhatikan. ,,No comment"
djawabnja beberapa kali, ke-
tika para wartawan menghu-
djani dengan berbagai perta-
njaan. Pendiriannja ialah tidak
menjukai. Frisco, mengadakan
perhubungan setjepat mung-
kin dengan Moskou, soal Irian
dan Uni dapat dipisahkan dan
tentu- sadja mengenai M.S.A.
pun telah dapat diraba. Sekali
air bandjir sekali tepian ber-
alih. Subardjo dan Mukarto
memang berlainan. Mungkin-
kah hal-hal ini jang merupa-
kan beberapa keberatan ten-
tang pengangkatan Mukarto
tempo hari. Presiden dan P.M.
Wilopolah jang lebih tahu.

» Kabinet dan parlemen. Kita
masih banjak melalui eksperi-
men. Dalam berbagai hal baik
kedalam dan Kkeluar, djalan-
nja politik pemerintah Indo-
nesia kerap kali benar didja-
lankan berdasarkan pengala-

Amsterdam . .
("Kilat”)

man-pengalaman jang baru
dilalui atau insidentil. Suatu
garis tegas belum ada. Baik
mengenai politik dalam atau-
pun luar negeri, ataupun poli-
tik economi nasional. Sebutan-
nja memang tetap biasa, ,,po-
litik bebas"” jang boleh  di-
interpretir seberapa dikehen-
daki. Demikian djuga ketata-
negaraan kita, tengah menga-
lami proces perkembangannja.
Hubungan antara parlemen
dan kabinet, batas2 kekuasaan

pengadilan, pelaksanaan peme-

rintah, semuanja itu
dalam pertumbuhannja.

sedang
Dan

_pada hari2 jang achir ini ada

suatu hal jang makin djelas
Kelihatannja jaitu peranannja
parlemen dalam pengesahan
atau pembentukan sesuatu
perdjandjian luar negeri. Se-
bagai jang telah dialami, bia-
sanja parlemen tidak banjak
memegang peranan dalam
pembentukan perdjandjian di-
luar negeri, bahkan kadang-
kadang parlemen hanja mene-
mui suatu kenjataan jang tak
mungkin dirobah lagi.

Dan dalam keadaan kesuli-
tan-kesulitan sekarang berhu-
bung dengan perdjandjian
Frisco dan M.S.A. maka ada
suatu unsur jang hendak men-
tjoba melindungi kabinet de-
ngan mengemukakan saran
agar pembitjaraan Ms&S.A. dan
Frisco itu diserahkan pada
parlemen dengan tidak diten-
tukan sesuatu sikap oleh ka-
binet. Mungkin usul ini dima-
djukan untuk mengelakkan
tanggung djawab, atau hendak
menjelamatkan Kabinet dari
krisis tiap sebentar. Tapi di
belakang itu kelihatan pula
suatu tugas jang hendak tum-
buh, jaitu semakin besarnja
peranan parlemen dalam mem-
bentuk atau membuat per-
djandjian luar negeri. Resolusi
Mr. Sunarjo jang telah diteri-
ma Parlemen mengenai hal
ini, telah menjatakan bahwa
memang paham demikian itu
sedang tumbuh, dan djika ini
terlaksana maka susunan Kke-
tatanegaraan kita menempuh
suatu fase baru. Karena sela-
ma ini seolah-olah kabinet itu
hendak memborong semua
soal, maka kerapkali ia mene-
mui hal-hal jang membawa
krisisnja kabinet tiap seben-
tar. Apakah perkembangan
ini akan mendjadi kenjataan
dan manakah jang lebih me-
nguntungkan belum dapat di-
pastikan.

S
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KETENTARAAN

Tirai penjelesaian masalah Ex-C.T.N. Sulawesi
Selatan: djalan bidjaksana harus ditempuh

(Olch: M. SAID pembahtw M.M.)

ERISTIWA Sulawesi Se-

latan, ialah gagalnja pe-
lantikan C.T.N. mendjadi Ang-
katan Perang pada tanggal
17 Agustus tahun silam, se-
dikit-banjaknja tentu telah
menarik perhatian dan mata-
dunia terutama Nusantara ki-
ta chususnja.

Hal itu disebabkan oleh
beberapa faktor jang mung-
kin dirangkai-rangkaikan an-
tara satu dan lainnja, ach!r-
nja merupakan anggapan jg=
tumbuh ditengah2 masjara-

kat. Ditindjau dari sudut his-
toris, hal jang demikian itu

tidak heran djikalau mata-
dunia terpantjar pada peris-
tiwa Sulawesi Selatan terse-
but, jang mana dari djauh
bukannja tidak mungkin me-
lahirkan tafsiran-tafsiran se-

wadjarnja atau bukan pada
tempatnja.
»Operasi merdeka”. Tetapi

bagi jang mengikutinja dari
dekat, nistjaja akan menjata-
kan sebagai kesimpulan, bah-
wa peristiwa itu sesungguhnja
djauh persamaannja dengan
ambaran peristiwa2 tahadi.
%leh karena ia adalah berpo-
kok dari perasaan kurang

9

PELANTIKAN EN. 720: Andi Sose terima surat pelantikan-

nja dari kol. Gatotsubroto

tidaklah mengherankan, oleh
karena sedjak dahulu Sulawesi
Selatan sebagai salah satu
wilajah Nusantara,. adalah
memang terkenal dari berba-
gai lapangan, antaranja dari
sudut militer dan politis ter-
kenal sebagai bekas pusat Ak-
si Westerling jang mengaki-
batkan djatuh korbannja 40
ribu rakjat, pun terkenal se-
bagai Ibu-Kota N.I.T. almar-
hum, tempat bekas kapten
Andi Azis mengerahkan ten-
taranja menghadapi Tentara
Kita, dan seterusnja terkenal
pula sebagai sarang kolonial
jang mempergunakan penga-
ruh-pengaruh  feodal dimasa
lampau. - Disamping itu dari
sudut ekonomi sosial terkenal
pula karena letaknja jang me-
nundjukkan tempat strategis
jang baik untuk djambatan
hubungan interinsulair, bah-
kan mungkin merupakan dju-
ga pertemuan lalu-lintas an-
tara Asia dan Australia jang
mengapit Nusantara kita. Se-
mua itulah jang merupakan
faktor besi berani, sehingga

6

-nja’ adalah merupakan

(Djap. Prosul).
wov '

puas atau belum puas, jang
dipelopori oleh bekas-bekas pe-
djoang jang telah turut ber-
djoang hingga tertjapainja ke-
merdekaan dan kedaulatan
Tanah Air. Didalam gerakan-
seba-
gal pernjataan kurang puas
dari sesuatu tuntutan jang be-
lum dapat ditjapai setjara le-
gaal, sehingga terpaksa di-
perdjoangkannja setjara ille-
gaal, Djalan jang ditempuhnja
itu sudah tentu bagi orang
jang berfikir sehat dianggap-
nja melanggar hukum dan
ta' dapat dibenarkan dari su-
dut demokrasi jang sesung-
guhnja, karena berdjoang de-

ngan mempergunakan sendja-

ta dan melalui tjara-tjara ille-
gaal dalam menghadapi apa-
raat negara. Pendapat dan
pengertian-pengertian  mina
jang agaknja mendorong Pe-
merintah, sehingga namunpun
telah ditempuh djalan ,Opera-
si Merdeka” sebagai jang te-
lah diutjapkan bekas Perdana
Menteri Sukiman, tetapi oleh
karena sebab-sebabnja  jang

dapat dimengerti maka keten-
tuan tegas jang didjalankan,
kenjataannja tidak lebih dan
tidak kurang dari jang diper-
lukan. Artinja, memperguna-
kan kekerasan jang sedapat-
dapatnja menghindari pertum-
pahan darah, hingga menemui
penjelesaian dengan korban
jang seketjil-ketjilnja.

Dalam hal ini dapat dise-
butkan sebagai kenjataan, mi-
salnja sikap tegas Pemerintah
sesudah habisnja kesempatan
jang diberikan 5 x 24 djam
jaitu dari 29 Agustus sampai
3 September 1951 kepada C.T.
N. Sulawesi Selatan diwaktu
lampau. Setjara juridis, apala-
gi mengingat peraturan SOB
jang formil masih berlaku, se-
pantasnja Pemerintah melak-
sanakan ,Operasi Merdeka”
itu, dengan tidak mengenal
kompromi, berunding atau da-
mai lagi. Tegasnja hanja ting-
gal memilih antara menjerah

pula dengan kesediaan, Tenta-
ra & Territorium VII meng:
akui mereka sebagai anggota
Angkatan Perang jang lajak
dalam Republik Indonesia, set-
ta berachir dengan pelantik-
an Bn. Andi Sose ialah ex-
CTN Bn. Wolter Monginsidi
mendjadi Infanterie TNI Bn
720 dibawah pimpinan Koman-
dan Bataljonnja sendiri ialah
Kapten Andi Sose dibantu oleh
Komandan2 Kompinja jang ter
diri dari Langga, Andi Lan-
tara, Harahap dan I‘rang Ka-
rangan masing-masing dengan
pangkat Letnan I.

Banjak Lagi. Melalui saluran
itu tidak hanja sampai ter-
tumbuk pada pelantikan Bn.
Andi Sose jang merupakan pe-
lantikan IT dari CTN Sulawesi
Selatan, jaitu sesudah dilan-
tiknja Bn. Andi Sele beberapa
hari sebelum kawan-kawannja
beraksi kembali kehutan, te-
tapi pun kini diusahakan ber-
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PANORAMA SEKITAR MOBALE RANTOPAO: bekas

kubu dan sarang anak2 buahnja

atau bertempur terus. Demi-
kian semestinja dari sudut ju-
ridis. Tetapi dengan dasar
tegas dan keras seperlunja, se-
bagai digambarkan diatas ma-
Ka ketentuan tersebut didja-
lankan setjara bidjaksana, ia-
lah, disamping tindakan mi-
liter sesuai dengan kehendak
juridis , Operasi Merdeka” jg.
telah berdjalan kurang-lebih
7 bulan itu, diusahakan pula
usaha-usaha jang dari sudut
politis psychologis lebih mem-
beri harapan ialah memberi
bukti, baik sehingga mereka
insjaf sebagai patriot-patriot
jang telah menjimpang dari
tjara-tjara jang sewadjarnja.
Diantaranja dapat kita lihat
dalam langkah Kolonel Gatot
Subroto sebagai Panglima, he-
kerdjasama dengan Pemerin-
tah sipil, melepaskan tawan-
an-tawanan , Operasi Merde-
ka" sesudah mengisi kalbu
mereka dengan latihan rohani-
djasmani di Samalona Maka-
sar maupun dipedalaman Su-
lawesi Selatan umumnja. Tin-
dakan mana kemudian disusul

(Djap. Prosul).

lakunja  pelantikan Bn. Azis
Taba disekitar Komplex Gu-
nung Lompobatang; bahkan
pelantikan ex-CTN seluruhnja
jang sedia menjelesaikan seng-
keta lama setjara damai di-
usahakan djuga. Disamping
itu dari pihak lain oleh Gu-
bernur Sudiro sebagai Peme-
rintah sipil dengan bantuan
Ibu Salawati Daud telah di-
adakan hubungan, baik dengan
pertukaran nota tertulis, mau-
pun kontak langsung dengan
Pimpinan ex-CTN Kahar Mu-
zakar jang berlaku sedjak per-
tengahan bulan Nopember
tahun jang silam. Phase per-
tama kedjurusan itu, telah
berachir dengan kembalinja
Gubernur dari salah suatu tem-
pat jang didjandjikan tetapi
tidak menemui Kahar Muza:
kar jang mana disusul puld
dengan kembalinja Ibu Sala-
wati Daud dari perundingan
dengan pihak Kahar Muzakar
tetapi belum djuga membawa
hasil-hasil melegakan sesual
dengan jang diharap-harapkan.
Sepintas lalu tindakan itu
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‘menundjukkan goodwill jang
‘tjukup besar; tetapi dari lain
‘pihak dapat djuga dianggap
rsupel jang berlebih-lebihan.
- Apalagi dengan gagalnja pula
usaha ¢<kontak langsung itu,
dengan sendirinja. menambah
besarnja dugaan tersebut hing-
ga menambah djuga besarnja
dorongan kehendak memper-
gunakan sikap tegas dan ke-
ras dari pada menempuh dja-
lan bidjaksana terhadap pe-
njelesaian masalah ex-CTN itu,
Tetapi terlepas dari segala
matjam dugaan dan dorongan
dari berbagai pendapat, se-
tjara prinsipil serta berdasar
pada pendapat bahwa sengke-
ta jang sebenarnja bukan ter-
hadap golongan atau bangsa
lain adalah sewadjarnja dise-
lesaikan setjara damai dan
bidjaksana, daripada melalui
penjelesaian jang akan meli-
wati korban antara kita de-
ngan kita sendiri, maka peris-
tiva tersebut tidaklah pada
tempatnja mematahkan usa-
ha Kkedjurusan penjelesaian
sengketa dengan djalan jang
sedapat-dapatnja menghindar-
kan pengorbanan; malah ha-
rus memberi dorongan (prik-
kel) untuk mentjahari djalan
baru atau menindjau lebih da-
lam tirai belakang dari kega-
galan tersebut. Salah satu
diantaranja. harus ditindjau,
ialah apakah kegagalan itu
berpokok dari kehendak tidak
djudjur Kahar Muzakar sen-
diri, atau karena disebabkan
paksaan anak-buahnja jang
bukannja tidak mungkin di-
peralat dari sesuatu golongan
Jang ingin memperuntjing ke-
tegangan-ketegangan, oleh ka-
rena hasrat memperoleh ke-
untungan politik dan ekonomi
didalamnja. Djikalau jang
tersimpul dalam  kandungan
pertanjaan diatas telah mem-
beri kepastian-kepastian jang
dapat dipertanggung-djawab-
k'nn, maka demi kepentingan
Negara dan Masjarakat serta
k_eselamutan‘ turun-menurun
k[ta dan bangsa kita seluruh-
nja, tentulah tidak dapat di-
sesalkan lagi djikalau Peme-
rintah menempuh djalan lebih
tegas dari pada djalan jang
telah ditempuhnja diwaktu
Jang lalu-lalu, dengan berusa-
ha sedapat-dapatnja men ghin-
darkan korban bagi golongan-
golongan jang terang tidak
bersalah, Usaha melalui salur-
an ini, tidaklah berarti me-
nutup sama  sekali djalan
« mempeladjari keinginan atau
tuntutan-tuntutan jang mung-
kin membawa fadjar penjele-
saian,

\

Njatalah sebagai kesimpulan
ahwa namunpun penjelesai-
an ex-CTN Sulawesi Selatan
sebahagiannja telah dapat di-
katgkan rampung, tetapi se-

bagian dari padanja itu me-

nanti pula kebidjaksanaan jg.
, bukannja mustahil mentjapai
hasil, bilamana diusahakan de-
ngan daja-upaja menghindari

Pengorbanan antara kita de-

ngan kita. Untuk itu, kita sa-

ma menanti,

bl .
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. pimpinan

'DAERAH

Memperkenalkan suku-bangsa Mori

Bagi saudara-saudare sebangsa Indonesia jang berdiam di-
pulaw Djawa, Sumatera, Kalimantan ataw dipulaw-pulaw ketjil
ig agak djauh letaknja dari pulaw Sulawesi, agalknje behuom|
tidal mengetahwi akan nama »Kolonodale”, ibu-kota Swapra-
dja Mori, dimana berdiam suku-bangsa Mori, jang pernah di-
zaman pendjadjahan dengan perisai, parang dan tombak me-
lawan kelkuasaan bangsa pendjadjah, Tentang daerah ini tulis

pembantie Nurams seterusnja

“WAPRADJA Mori tidak

terlalu besar daerahnja.
Pendudukna berdjumlah ku-
rang lebih 17.000 djiwa, dan

berdiam dikampung jang ke-
tjil-ketjil, tiap-tiap kampung
mempunjai kurang lebih 300
djiwa. Letaknja sebahagian be-
sar disbelah Timur pantai
Sulawesi, diteluk Tolo.

Sedjarah. Asal-usul suku-
bangsa Mori ini, sudah sukar
diselidiki, disebabkan sedjak
dahulu kala tak pernah ada
orang jang menuliskan riwa-
jatnja. Ada orang jang ber-
pendapat, bahwa suku-bangsa
Mori berasal dari sebelah Uta-
ra pulau Sulawesi, akan teta-
pi pendapat ini tak dapat di-
buktikan dengan terang. Jang
dapat dilihat, ialah bahwa
roman muka dan bentuk ba-
dan (lichaamsbouw) orang-
orang Mori, bersamaan dengan
bangsa Indonesia jang berasal
dari Minahassa.

Kira-kira ditahun 1900 Swa-
pradja Mori berada dibawah
kekuasaan Radja Palopo, akan
tetapi dibawah pemerintahan
Radja Marunduh ditanah Mori,
maka ia bertindak melepaskan
seluruh Keradjaan Mori dari
kekuasaan Radja Palopo.

Pada tahun 1907 pemerin-
tah Belanda mengirim tentara-
expedisi ke Kolonodale, untuk
menaklukkan tanah Mori. Ex-
pedisi jang pertama gagal.
Expedisi jang kedua dalam
tahun itu djuga berhasil men-
duduki tempat-tempat kira-
kira 30 K.M. dari pantai, lalu
mengadakan perhubungan de-
ngan Radja Marunduh. Pada
mulanja Radja Marunduh se-
tudju mengadakan perhubung-
an jang baik dengan Belanda.

Akan tetapi, semangat jang
diwariskan oleh Ibu Pertiwi
kepada tiap-tiap suku-bangsa
di Indonesia ini tidak dapat
padam begitu sadja. Segera
setelah diketahui oleh ' Radja
Marunduh, bahwa Belanda ti-
dak sadja bermaksud menga-
dakan perhubungan jang baik,
akan tetapi djuga menguasai
tanah Mori seluruhnja, ditam-
bah lagi dengan desakan dari
pihak rakjat sendiri, maka pa-
da suatu hari diadakanlah
rapat raksasa disalah suatu
kampung jang ketjil dibawah
Radja Marunduh,
untuk membitjarakan soal per-

lawanan kepada Belanda, Ka-

ta sepakat segera ditjapai dan
dimulailah memperkuat kubu-
kubu. Maka didalam pertem-

puran jang sengit, suku-bang-
sa Mori berhasil membunuh 40
tentara pendjadjahan, bersa-
ma beberapa orang Letnannja.

Radja Marunduh sendiri gu-
gur dalam pertempuran ini.
Perlawanan ini dengan sendi-
rinja tidak dapat berumur
pandjang, disebabkan tentara
Radja Marunduh hanja ber-
sendjatakan pedang, perisai
dan tombak. Akan tetapi Ra-
dja Marunduh telah membe-
rikan bukti jang terang bagi
Belanda, bahwa semangat Di-
ponegoro di Djawa, semangat
Imam Bondjol di Minangka-
bau, semangat Teuku Umar di
Atjeh, semangat Pattimura di
Ambon ataupun semangat Ha-
sanuddin di Bone, djuga dimi-
liki oleh suku-bangsa  Mori.
Disebabkan perlawanan ini,
jang oleh Belanda dinamakan
,pemberontakan’”, maka di-
muka perang Dunia II tidak
pernah dibolehkan suku-bang-
sa Mori masuk mendjadi ten-
tara KNIL, dan di Kolonodale
ditempatkan satu detasemen
KNIL jang dikepalai oleh Let-
nan I dan Letnan ini pula jang
memegang putjuk pimpinan
keperintahan  dengan  titel
»gezaghebber'!

Pendidikan. Sesudah seluruh
tanah Mori ditaklukkan oleh
Belanda, maka masuklah ,,De
Nederlandse Zendelings-Ge-
nootschap” membawa agama

Keristen. Dengan tjepat ,ani-
misme” jang dianut oleh
orang-orang Mori menghilang
dari tanah Mori, untuk mem-
berikan tempat bagi agama
Keristen, dan kini boleh dikata
90% dari penduduk, memeluk
agama Keristen. Sekalipun
»sekolah desa" ang pertama-
tama nanti dibuka pada Kira2
tahun 1912 (djadi baru sadja
40 tahun jang lalu), kini buta-
huruf dalam Daerah Mori di-
bawah umur 40 tahun, sudak
sukar ditjari! Penduduk jang
harus bersekolah (schoolge-
rechtigden) semuanja masuk
sekolah. Menurut keterangan
jang diperoleh baru2 ni, maka
djumlah ,,schoolgerechtigden”
dalam daerah Mori 3400 dji-
wa, tetapi djumlah murid jang
kini duduk dibangku sekolah
sudah melampaui djumlah 3500
djiwal

Kini diseluruh tanah Mori
terdapat 19 buah Sekolah Ren-
dah ber-3 kelas, 3 buah Seko-
lah Rendah ber-4 kelas, 2 buah
Sekolah Rendah ber-5 kelas,
4 buah Sekolah Rendah ber-6
kelas dan sebuah Kursus Guru.
Sebahagian besar dari seko-
lah2 ini diusahakan oleh ,Ge-
redja Keristen Sulawesi Te-
ngah” jang berpusat di Tente-

na (Poso). Disamping itu, di
Kolonodale didirikan sebuah
Sekolah Menengah Pertama

Nasional Partikulir, sebagai
usaha dari beberapa orang, un-
tuk menampung murid2 jang
telah lulus dari Sekolah2 jg.
tersebut diatas, karena mere-
ka tidak dapat melantjarkan
peladjaran, disebabkan keti-
dak-mampuan orang2 tuanja
untuk mengongkosi mereka.
Orang-orang Mori gemar
sekali bersekolah. Di Kolono-
dale, Poso dan Makassar, kita
lthat pemuda-pemuda Mori
jang bersekolah dengan ong-
kos sendiri. Ketika djam seko-
lah, mereka duduk dikelas,
kembali dari sekolah, mereka

“

PIDATO PADA MIKRADJ. NABI MOEHAMMAD s.a.av.:
Ythe grand old man” Hadji Agus Salim, telah memper-
dengarkan pula suara beliaw jg telah lama tak terdengar
itw dalam memperingati hari Mikradj Nabi Moehammad

s.a.a0. dikepresidenan baru2 iai.

(Kilat).
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- méngenakan. pakaian  jang

tjompang-tjamping untuk be-
kerdja pada Djawatan Pe-
kkerdjaan Umum sebagai pe-
njapu djalan, dll. Tjorak pe-
kerdjaan jang diberikan ke-
pada mereka, tidak mendjadi
soal, asal sadja diperolch
wang untuk pembajar wang
sekolah. Dan waktu malam, di-
pakai mereka untuk beladjar.
Dalam soal-soal pendidikan,
dihitung percentage dari pen-
duduk, maka Swapradja Mori
akan melebihi Swapradja-Swa-
pradja sedjawatnja jang ber-
djumlah 15 dalam Daerah Su-
lawesi Tengah. Rata-ratanja,
penduduk Mori berpendidikan
Sekolah Rakjat 6 tahun.

Ekonomi, 909, dari pendu-
duk hidup dari hasil-hasil per-
taniannja, jakni sawah %dan
ladang. Sebahagin ketjil dari
penduduk hidup dari pengha-
silan hasil-hasil hutan, seperti
damar dan rotan jang banjak
terdapat dalam hutan-hutan.

Oleh Djawatan Pertanian se-
tempat, sementara diusahakan
pembibitan-pembibitan tanam-
an keras, seperti tjoklat dan
tjengkeh. Untuk ini, tanah-ta-
nah jang subur-subur ditanah
ini dapat dipakai. Kelak bila-
mana tanaman ini telah diusa-
hakan oleh Rakjat, maka rak-
jat tidak akan semata-mata
bergantung lagi penghasilan
sawah-ladangnja jang kadang-
kadang mengalami ,,misoogst”,
seperti jang terdjadi tahun jg.
lalu, disebabkan hudjan jang
terlalu banjak turun, bertepa-
tan dengan waktunja padi ber-
bunga.

Tanah Mori sendiri sebenar-
nja adalah daerah surplus
mengenai padi. Akan tetapi
oleh karena Swapradja ini ber-
dekatan letaknja dengan dae-
rah-daerah jang banjak meng-
hasilkan kopra, seperti - Lu-
wuk dan Bungku, maka beras-
beras dari tanah Mori menga-
lir setjara gelap (dengan har-
ga gelap) kedaerah-daerah
kopra, dimana penduduknja ti-
dak memperhatikan lagi per-
kebunannja, disebabkan harga
kopra jang meningkat. Penge-
luaran beras ini dilakukan
oleh tengkulak-tengkulak. Un-
tuk mentjegah perbuatan ini,
maka mulai pada permulaan
tahun ini, Kepala Pemerintah
Negeri Kolonodale (Wedana
Th. C. Wariki) telah mengam-
bil tindakan jang dapat dipu-
djikan, jakni melarang penge-
luaran beras atau padi keluar
daerah, dengan tiada seizin
Penrerintah setempat. Disebab-
kan  perbuatan tengkulak-
tengkulak jang disebutkan di-
atas ini, maka sedjak 2 tahun
lalu, tanah Mori sendiri me-
ngalami kekurangan beras dan
padi tiap tahunnja. Mudah-mu-
dahan, dengan tindakan jang
baru-baru ini, Pemerintah da-
pat memperbaiki keadaan hi-
dup ditanah Mori.
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- Djuga Djawatan Kehutanan
setempat, bergiat kearah mem
perbaiki hasil-hasil hutan dan
mendjaga, agar hutan-hutan
tidak dirombak dengan sewe-
nang-wenang sadja oleh gelin-
tir-gelintir manusia jang sema-
ta-mata hanja mentjahari ke-
untungan untuk diri sendiri.

Lalu-lintas. Dimuka, perang
Dunia II, Kolonodale dising-
gahi oleh KNILM 2 kali se-
minggu. Kini tidak lagi. Me-
nurut keadaan sckarang, pe-
labuhan Kolonadale disingga-
hi oleh kapal KPM tiap-tiap
42 hari dari Makassar dan
tiap-tiap 42 hari dari Goron-
talo. Keadaan sematjam ini
sangat memilukan. Hasil-hasil
hutan hanja dapat dikirim ke
Makassar tiap-tiap 42 hari.
Djadi pedagang-pedagang le-
tjil tidak mempunjai modal
kontan lagi, karena semua
wang telah dipergunakan un-
tuk membeli hasil-hasil hutan
jang telah bertumpuk-tumpuk
digudang karena tiada peng-
angkutan. Disamping itu su-
rat-suratan dan Madjalah sa-
ngat lama ditunggu-tunggu.

Keadaan ini telah diketahui
oleh Pa' Sudivo (gubernur Su-
lawesi) dan Pa’ Sukartono
(Gubernur diperbantukan pada.
Kementerian Dalam Negeri)
ketika kedua beliau ini me-
ngundjungi Kolonodale pada
bulan Oktober tahun lalu,

Pemerintahan, Kewedanaan
Kolonodale, terdiri dari 2 Swa-
pradja, jani Swapradja Mori
dan Swapradja Bungku. We-

dana berkedudukan di Kolono- .

dale, dibantu oleh seorang
Mantri Kabupaten. Keweda-
naan ini dipimpin oleh Ka-
bupaten Poso, dimana berkedu-

dukan seorang Bupati (kini
Abdullatief Daeng  Masiki).
Instansi-instansi resmi jang

ada di Kolonodale, ialah: Ke-
djaksaan Daerah Kabupaten,
dibawah pimpinan scorang
Djaksa, Djawatan Pekerdjaan
Umum, dipimpin oleh seorang
Sinder, Djawatan Penerangan
Ketjamatan Mori, jang hingga
kini belum mempunjai pemim-
pin tetap, Djawatan Pertanian,
dipimpin oleh secorang Peng-
amat Pertanian Rakjat, Djawa,
tan Kehutanan, dipimpin oleh
seorang Mantri Kepala, Djawa-
tan Pendjualan Garam, dipim-
pin oleh seorang Mantri, Dja-
watan PTT dipimpin oleh se-
orang Pengurus Pos, Djawatan
Kesehatan dengan sebuah poli-
klinik, dipimpin oleh seorang
Mantri Kepala, satu detasemen
Tentara, dipimpin oleh se-
orang Letnan, satu detasemen
Polisi, dipimpin oleh seorang

Inspektur, Djawatan Pendidik-

an Masjarakat jang dipimpin
oleh seorang Djurutulis, dan
seorang Penilik Sekolah, Dja-
watan-djawatan lain-lain, mem
punjai rantingnja dikota ini,

DJAWA TIMUR

Pemuda Tionghoa mentjari haluan baru

ERUBAHAN politik jang
terdjadi ditanah air kita
telah menjebabkan, bahwa go-
longan peranakan Kketurunan
asing disini mau tidak mau
harus menetapkan pula sikap-

. nja jang tegas terhadap situa-

si baru itu. Bahwa soal ini
telah diinsjafi dan mendapat
perhatiannja pula dari golong-
an jang bersangkutan, terbuk-
i dari kesibukan golongan pe-
ranakan diwaktu achir-achir
ini, terutama sesudah lewat
tanggal 27 Desember 1951, jg.
merupakan ,garis pemisah”
antara golongan jang merasa
lebih terikat pada negeri ke-
turunannja dan golongan jang
menganggap negeri ini seba-
gai tanah airnja, oleh karena
mereka itu merasa dilahirkan
disini, mendjadi besar dan
mentjari mata pentjahariannja

’
lah, bahwa lazimnja berdasar-
kan faham negeri-ibu-dan-ne-
geri-bapak ini, kebanjakan di-
antara mereka. merasa lebih
tjondong pada negeri-bapak
daripada negeri-ibu. Inilah pu-
la jang menjebabkan mereka
itu diwaktu-waktu jang lam-
pau selalu tidak ambil pusing
lentang apa-apa jang terdjadi
ditanah air kita. Banjalg dians
tara mereka itu masih mems-
punjai harapan, bahwa dikala
lerdjadi apa-apa terhadap di-
rinja masih ada kemungkinan
untuk mendapat perlindungan
dari negeri-bapak :Tiongkok.
Akan tetapi dengan adanja
sengketa politik jang terdjadi
dinegeri-bapak itu,, misalnja
antara Kuo-min-tang  dan
Kung-chan-tang, maka sedikit
demi sedikit mulai insjaflah
mereka, bahwa harapan un-

HOAKIAOW PADA HARI2 JANG DIRAJAKAN: membeli
barang2 jang diperlukan pada pemudjaan
i (Kempen)

serta akan mati dibumi ini
diuga. Demikianlah maka ba-
ru-baru ini perkumpulan pe-
muda Tionghoa disini, jang
lebih terkenal namanja  de-
ngan ,Hoa Chiau Tsing Nien
Hui atau dengan singkat H.C.
T.N.H. seluruh Indonesia telah
mengadakan konperensinja di
Surabaja, untuk mentjari lang-
kah-langkah serta haluan ba-
ru itu.

Negeri Ibu dan negeri Ba-
pak., Pada umumnja orang-
orang peranakan Tionghoa di-
sini beranggapan, bahwa In-
donesia adalah negeri Ibu,
sedang Tiongkol dianggapnja
sebagal negeri Bapak., Entah
apakah ada faham jang ber-
bau patriarchaal dikalangan
mereka itu, kenjataannja ada-

tuk mendapat perlindungan itu
semalkin tipis.

Jang menolak W.N. Menu-
rut uraian ketua H.C.T.N.H.
didalam konperensi itu, apa-
bila dewasa ini masih ada
orang-orang dikalangannja jg.
beranggapan seperti diatas,
maka golongan ini, sebagai
terbukti bahwa mereka itu
menolak kewarga-negaraan In-
donesia, ialah golongan jang
lemah ekonominja. Dalam pada
itu sikap sceplis jang diambil
oleh golongan ini terhadap ne-
geri-ibu Indonesia, jalah ter-
utama disebabkan oleh adanja
aliran fikiran dikalangan me-
reka, bahwa Indonesia adalah
suatu negara jang masih baru
terlahir di dunia. Oleh karena
itu dianggapnja negeri ini
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feebagal suatu  negara  jang
tbelum sempurna segala-gala-
imja, sehingga tidaklah mung-
IKin golongan ini mentjurah-
Ikan pengharapannja  kepada
Inegeri jang baru muntjul ini.

Bahwa jang sedemikian itu
itidak sesuai dengan politik

Ipemerintah kita, jang pada °

tdasarnja hendak mendjadikan
-Indonesia ini sebagai suatu
Itjontoh bagi dunia internasio-
Inal, bahwa golongan minori-
I'teit disinipun mendapat perlin-
tdungan dan djaminan sepenuh-

:njn, kiranja tidaklah perlu
dikemukakan,
Milisi sebagai  rem? Ada

‘Suatu soal lain jang seolah-
+olah merupakan rem bagi go-
longan peranakan Tionghoa
untuk masuk mendjadi warga-
negara, kata ketua. Dan soal
ini adalah soal milisi. Me-
mang tidaklah dapat diingkanri
lagi, bahwa apabila orang su-
dah dianggap warga dari sua-
tu negara, mau atau tidak ia
harus mendapat hak-hak serta

lfewndjiban jang sama pula
teéngan  warga-negara - asli,
misalnja  djuga  diharuskan

bermilisi, turut mempertahan-
kan negara jang sudah diang-
gapnja sebagai tanah-airnja.
Dala_m pada itu sangat keliru,
demikian ketua HIG.T.N.H.,
apabila  golongan peranakan
T.longhoa tidak suka mendja-
di Warga-negara djika djustru
soql milisi ini dianggap seba-
gal satu2nja soal jang mem-
beratkan, Terlebih-lebih keli-
ru la.gi. apabila di-ingat, hah-
wa su_fat peperangan sekarang
i tidak lagi sebagai pepe-
rangan didjaman dulukala,
me]agnkan sebaliknja bersifat
totahtgr. Berdasarkan panda-
rl::g‘axt{glaﬂlg ﬁedemikian ini, ma-
idakla dapat dianggap
bahwa kewadjiban bel'x;%is!i
sgbagui suatu kewadjiban jg.
dipaksakan padanja untuk
mempertahankan negeri-ibu
melainkan sebaliknja adalah
suat'u usaha pula untuk mem-
Eler::ndu{m%i léliri sendiri. Me-
ang tidak dapat diingkari,
hahwa dimana ada hak, %isitu
ten.tu ada kewadjiban dan me-
gz?amab hal(; tersebut berarti
ersedi =
wa!djiban. a memenuhi ke
laluan baru. Mengingat
adanja. faktor2 tersebu% dgia-
]t:-: rbnaka hla;;us]ah ditjari dja-
aru oleh golongan pera-
nakgn_ Tionghoa, dan didIz)llam
hal ini H.C.T.N H. sebagai per-
Kumpulan darj pemuda2 pera-
nakan Tionghoa dengan kon-

Sohonglal«

PALANG
MERAH
INDONESIA
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perensinja di Surabaja itu bo-
Iehlah dikata sebagai suatu
pelopor. Kalau dulu anggau-
ta2 H.C.T.N.IH. tidak suka tu-
rut tjampur didalam soal2 po-
litik atau tata-negara, maka
itu adalah selajaknja, karena
memang tidak diperkenankan
oleh organisasi. Akan tetapi
perubahan situasi dan suasana
dinegara Indonesia tidaklah
dapat membiarkan mereka itu
bersikap ,,masa-bodoh"” sadja.
Oleh karena itu, kini Tsing
Nien Hui harus mengandjur-
kan kepada para anggautanja
untuk ikut berpolitik.

Adalah mendjadi kewadjiban
T.N.H. untuk berdjuang meng-
hilangkan ras-diskriminasi dan
minoriteit, Diakui pula oleh
H.C.T.N.H., bahwa soal ini ti-
dak mudah sebagai jang diba-
jangkan oleh  kebanjakan
orang, terutama mengingat si-
fat peranakan Tionghoa jang
konservatif dan bersentimen.

Dalam  mentjari langkah2
baru itu, mengingat sifat2 jg.
melekat pada golongan Tiong.
hoa sebagai dikemukakan di-
atas, nistjaja tidak sedikit rin-
tangan2 jang akan didjumpai-
nja. Akan tetapi perubahan
bagaimanapun djuga harus-
lah diadakan menurut permin-
taan serta keadaan, Tidaklah
pada tempatnja apabila pemu-
da Tionghoa mundur didalam
usahanja itu, karena dalam
pada itu ia dimaki atau ditju-
rigai oleh kalangannja sendiri
maupun oleh lain fihak. Ha-
ruslah di-insjafi bahwa hanja
dengan kedjudjuran dan sikap
jang tegas segala kesulitan
itu akan dapat diatasi. Pokok
tudjuan peranakan Tionghoa
adalah: mementingkan kesela-
matan anak tjutju dan negara.

Putusan2 konperensi. Se-
mentara itu perlu pula diketa-
hui, bahwa konperensi pemuda
peranakan Tionghoa jang dia-
dakan di Surabaja itu telah
mengambil keputusan2, anta-
ranja sebagai berikut.

Meskipun Tsing Nien Hui
masih belum bersedia men-
tjampuri urusan politik, akan
tetapi pintu terbuka denghan
se-lebar2nja bagi para ang-
gautanja untuk mempeladjari-
nja. Disamping itu telah di-
tetapkan pula bahwa Tsing
Nien Hui bersedia menerima
anggauta2 dengan tidak me-
mandang kebangsaannja. Pe-
rubahan ini diserahkan kepada
masing2 seksi untuk melaksa-
nakannja menurut keadaan
serta kemampuan masing2.

Mulai saat itu pula nama
Hoa Chioa Tsing Nien Hui di-
ubah mendjadi Tsing Nien Hui,
sedang haluan pusat organisa-
si diubah: Membantu mewu-
djudkan masjarakat jang ho-
mogeen, sempurna dan adil
dengan menempuh segala usa-
ha atau djalan jang sjah.

Konperensi tsh. telah ber-
langsung selama hari2 Pas-

kah dan dikundjungi oleh }7
seksi dari seluruh Indonesia
jang kesemuanja mewakili

k.l. 7000 orang pemuda Tiong-
hoa.
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1 MEI: Hari

PERBURUHAN

kemenangan kelas pekerdja

(Lihat gambar depan)

EMBALI 1 Mei, hari ke-

menangan kelas pekerdja
sedunia dalam menuntut per-
baikan hidup dirajakan oleh
kaum buruh. Kiranja sudah
sama diketahui, bahwa keme-
riahan perajaan pada suatu
negara tidak dapat dilepas-
kan dari pengaruh tjorak
pemerintahannja. Dinegara-
negara jang dinamakan ber-
pemerintahan demokrasi rak-
jat, dimana buruh dan tani
menempati kedudukan istime-
wa, hari ini dirajakan dengan
segala kehebatan oleh seluruh
lapisan masjarakat, sedangkan
dinegara-negara djadjahan pg-
rajaan jang bagaimanapun
djuga tjoraknja tidak dapat

%

spandukan-spandukan  bersi-
lang-siur berteriakkan sembo-
jan jang pandai menuntut,
mulai dari perbaikan  hidup
buruh sampai kepada menje-
rukan lenjapnja kapitalisme,
Dan achirnja lahirlah resolusi-
resolusi.

Sekelumit sedjarah. Pada
tahun-tahun triwulan ketiga
abad ke-19 dimana industeri
madju dengan pesatnja dan
kapitalisme mulai berkembang
di Eropah, jang merombak
tjara-tjara bekerdja produksi
» feodal menudju produksi mo-
dern, tenaga kaum buruh jang
dipakai untuk itu tidak men-
dapat penghargaan jang sela-

BURUH PABRIK SEPATU “BATA”: kerdja buka badju
dan telandjang kaki

dibenarkan sama sekali. Pa-
da saat-saat seperti ini ter-
djadilah bentrokan-bentrokan
antara buruh dan pihak alat-
alat jang memegang kekua-
saan.

Sebagaimana biasa pada ta-
hun-tahun lalu, di Indonesia
hari kemenangan buruh ini
tidak dibiarkan liwat demiki-
an sadja, dan kelihatanlah
buruh berbondong-bondong
atau berbaris teratur sambil
menjanjikan lagu-lagu jang
bernapaskan kerakjatan me-
nudju lapangan dimana rapat
raksasa diadakan,

Pemimpin-pemimpin  buruh
pidato disambut oleh pidato
pula oleh wakil-wakil pemerin-
tahan. Kemudian disusul oleh
demonstrasi jang diramaikan
oleh tiang-tiang bendera dan

(Kempen)

jaknja. Kaum buruh keadaan-
nja sama dengan kuda pele-
djang bukit. Mereka dipaksa
harus bekerdja 15 sampai 20
djam sehari dan tak djarang
pula sampai 30 djam sehari
tanpa mengasoh. Keadaan bu-
ruh sangat menjedihkan. Me-
reka hidup dalam kemelarat-
an, tinggal digubuk-gubuk ba-
wah tanah jang tak pernah
melihat tjahaja matahari. Dan
buruh-buruh jang telah buruk
keadaannja inilah, jang telah
putjat lesi harus dipaksa be-
kerdja. Buruh menerima sadja
akan nasib mereka. Pada ma-
sa itu -—— mungkin oleh kepu-
tusasaan — dirasakan oleh
kaum buruh, bahwa keadaan
buruk ini sudah ditakdirkan
kepada mereka, mereka tiada
kuasa melawannja.
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Dan keadaan seperti ini di-
gunakan sebaik-baiknja oleh
madjikan dengan mempeker-
~djakan mereka sepandjang-
pandjangnja dengan upah se-
rendah-rendahnja. Produksi
akan dapat madju apabila te-
naga kaum buruh diperas un-
tuk itu dengan tidak mem-
perhatikan kepentingan-kepen-
tingan buruhnja. Tertjatat da-
lam sedjarah, bahwa akibat
dari  ke-sewenang-wenangan
ini, seorang buruh wanita di
Inggeris mati karena kerdja
terus menerus selama tidak
kurang dari 264 djam,

Achirnja keadaan jang tak
tertahan lagi ini, menimbulkan
kesadaran djuga kepada ke-

las jang tertindas ini. Mereka ,

sadar, bahwa kaum modal ti-
dak dapat dihadapi sendiri-
sendiri dan mereka mulai de-
ngan persatuan untuk meng-
hadapi madjikan menuntut
perbaikan. Bahwa dalam pro-
ses produksi tenaga mereka
djuga mengambil bagian jang
tidak ketjil artinja. Dimana-
mana kaum buruh jang telah
bersatu dalam bentuk kedae-
rahan achirnja merasa perlu
djuga untuk mempersatukan
diri dalam bentuk organisasi
internasional. Demikianlah pa-
da 1864 diadakan konperensi
buruh internasional jang me-
lahirkan Internationale I dan
terkenallah pada masa-masa
itu seruan Marx: Kaum bu-
ruh sedunia bersatulah.

Bulan DMei. Mei adalah bu-
lan jang penuh membawa ha-
rapan bagi penduduk jang
daerahnja beriklim 4 matjam.
Bulan penguntji musim dingin
jang penuh penderitaan kaum
buruh. Djuga saat jang mem-
beri kesegaran djiwa untuk
melangkah madju, saat penuh
dengan harapan dan tenaga
baru. Bagi buruh penebang
kaju Amerika, pergantian ta-
hun kerdja djatuh pada tang-
gal 1 Mei dan hari ini selalu
mereka gunakan untuk me-
nuntut perbaikan nasib mere-
ka jang djelck.

Pada tahun 1886 gabungan
organisasi buruh Amerika me-
ngadakan Kkonperensi jang
memutuskan untuk memen-
dekkan waktu bekerdja men-
djadi 8 djam sehari. Dan ter-
djadilah bentrokan-bentrokan
antara madjikan dan buruh
dan pemerintah pun ikut tjam-
pur tangan. Dan achirnja se-

telah perdjuangan jang tak
kenal menjerah dari kaum
buruh {funtutan mereka be-

kerdja 8 djam sehari dipenuhi
dan diakui oleh undang-un-
dang. Pada kongres buruh in-
ternasional ditahun 1890 di
Paris diputuskan untuk men-
djadikan hari 1 Mei sebagai
hari kemenangan mereka da-
lam menuntut perbaikan hi-

Qup.
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Upah belum scimbang ., de-
ngan ongkos hidup. Buruh di-
luar negeri telah dapat me-
ngetjap hasil-hasil perdjuang-
an merecka, dimana mereka
dapat hidup dalam berketju-
kupan dan mendapat djamin-
an-djaminan. Hal-hal ini bagi

buruh di Indonesia merupakan
hal-hal jang masih berada
dalam fase tuntutan. Djika
kita menindjau Kkepabrik-pa-
brik, maka kelihatanlah per-

bedaan jang besar dengan apa
jang  telah ditjapai bu-
ruh-buruh diluar negeri. Ke-
banjakan buruh kita jang ter-
diri dari buruh-buruh jang
tidak terlatih, dalam melaku-
kan kewadjibannja bekerdja
dengan buka badju dan telan-
djang kaki dengan tidak

nfengindahkan akan kesehat-
annja. Tentu akan timbul per-

%3 : CH

tanjaan mengapa mercka ti-
dak pakai sepatu atau badju.
Bagaimanakah dengan upah
jang diterima dapat membeli
itu segala. Sedangkan untuk
dapat memenuhi perut sadja
keadaan itu sudah  untung.
Bung Amat jg baru masuk ker
dja jang tidak tahu pegang
apa-apa tentu tidak akan da-
pat diterima demikian sadja
mendjadi mandur. Ia harus
djadi kenek dulu. Dapatkah ia
hidup mentjukupi dengan upah
5 atau 6 rupijah sehari? Dan
orang-orang jang seperti bung
Amat ini tidak sendirian, ri-
buan djumlahnja. Djangan di-
kata lagi soal perumahan. Me-
reka masih tinggal digang-
gang betjek. Apabila ternjata
dalam suatu perusahaan, sang
madjikan akan mengurangi
djumlah buruhnja, maka jang

£

BURUH WANITA DIPABRIK ROKOK:
ditengah tumpukan tembakaw

rendahan ini terutama jang
mendjadi mangsa. Dan akibat
dari ketidak tjukupan ini bu-
ruh mengadakan tuntutan dan
terdjadilah perselisihan-perse-
lisihan perburuhan. Apabila ti-
dak terdapat penjelesaiannja
mereka menggunakan sendja-
ta terachir, mogok.

Organisasi harus kuat. Dan
terpaksalah kembali dalam
hal ini kementerian perburuh-
an dengan P4-nja berusaha un-
tuk menjelesaikannja. Dan
dalam waktu ini kembali ke-
menterian kerdja keras untuk
menjelesaikan pertikaian-per-
tikaian jang telah mulai pula
meningkat.

Dikatakan oleh sementara
orang, bahwa P4 ini seakan-
akan melarang kaum buruh
untuk mogok, jang sebeénarnja
bukan demikian keadaannja.

Coxd

dudulc mengeram

(Kempen).

Dalam setiap perselisihan
jang terdjadi P4 Pusat akan
berusaha, untuk memberikan
bimbingannja dan berusaha se-
belum  pemogokan terdjadi.
Berkata menteri perburuhan

I. Tedjasukmana, bahwa P4
Pusat tidak melarang kaum
buruh mogok, karena pemo-

gokan itu adalah suatu latih-
an memperkuat dan menjem-
purnakan . organisasi kaum
buruh, bahkan kaum buruh su-
dah seharusnja mogok, kalau
tuntutannja itu adalah sesuai
dengan dasar perdjuangannja
dengan pertimbangan, bahwa
hasil pemogokan itu akan le-
bih besar nilainja daripada
produksi jang dirugikan ka-
renanja.

Dan djuga adakalanja sendja-
ta terachir digunakan dengan
sembrono, jang tidak djarang

pula kenjataan adalah akibat
dari agitasi beberapa gelin-
tir orang sadja. Dan jang
menderita toh buruh sendiri.
Dan adalah pada tempatnja
djika kaum buruh terutama
mementingkan memperkuat
organisasi mercka agar dalam
waktu-waktu jang penting da-
pat memberikan manfaat.

Disamping tuntutan kenaik-
an upah ini, sering pula ter-
djadi hal-hal jang tidak pada
tempatnja lagi harus terdjadi.
Kaum buruh sering mengang-
gap madjikan itu sebagal
orang jang perlu ditjurigai,
dan demikian djuga pandang-
an madjikan terhadap buruh
pun tidak dapat dikatakan
menggembirakan. Dan dalam
keadaan seperti ini tidak akan
terdapat suasana damai da-
lam mendjalankan pekerdjaan.

Dewasa ini kementerian per-
buruhan pada beberapa lapa-

ngan pekerdjaan telah dite-
tapkan upah terendah, jaitu
dipelabuhan-pelabuhan  Tan-
djungpriok, Semarang dan

Soerabaja, jang pukulrata ber-
djumlah Rp. 5.25 untuk buruh
harian lepasan Rp. 5,25 untuk
buruh harian tetap. Sedang-
kan disamping itu pemberian
natura tetap sebagai biasa.
Sesuai dengan rentjana  pe-
merintah, maka kepada setiap
tenaga manusia akan diberi-
kan penghargaan jang lajak
bagi tiap matjam proses pro-
duksi. Kiranja ini sungguh
tjukup djelas bagi buruh In-
donesia, bahwa nasib mereka
mendapat perhatian sepenuh-
nja dari pemerintah.

Dalam memperingati 1 Mei,
hari kemenangan kelas peker-
dja ini, kiranja serikat-serikat
buruh tidak membatasi diri-
nja hanja dalam tuntutan dan
sembojan dengan ‘- melupakan
akan kekuatan organisasi jg.
sangat dirasakan sekali kebe-
saran manfaatnja dalam meng
hadapi madjikan. Dan dalam
menghadapi hari-hari keme-
nangan sclandjutnja apa jang
mendjadi idaman seluruh bu-
ruh, hidup dalam berketjukup-
an dengan djaminan-djaminan
jang diberikan padanja, ber-
bentulc kenjataan. Dan dalam
hal ini sekali lagi diminta ke-
insjafan berorganisasi, meng-
gunakan sendjata pada waktu
dan tempatnja.

Tuan sudah mengetahui bahwa
keadaan dunia detik demi hari
berobah ?

Djika belum, kirimlah nama dan
alamat Tuan ke medja Tata Usaha

Madjalah ,,MERDEKA"
Djalan Hajam Wuruk 9
DJAKARTA

Atau djika Tuan berada di DJAKARTA
Tilpon sadja ke No. 3660 Gambir




WANITA

Gelanggang Dagang untuk mempertinggi
deradjat rumah tangga

JARANG sekali laki-laki

mengaku kekuasaan kaum
wanita, Akan tetapi wanita
sungguh mempunjai kekuasa-
an. Lihat sadja dikota Ziirich,
umpamanja, dimana para fa-
brikanten laki-laki mengeluh
siang malam karena segala
hasil usaha mereka dikritik
kaum wanita.

Seorang fabrikant textiel
sering diganggu dengan kri-
tik wanita tentang lunturnja
bahan kain jang dibuatnja.
Seorang fabrikant cosmetica
(alat-alat ketjantikan) tidak
dapat tidur karena dikatakan
bedak buatannja tidak tjotjok
dengan kulit wanita Swiss.
Dan demikian terus menerus
kaum wanita Swiss memper-
dengarkan suaranja.

Para fabrikanten harug me-
ngakui bahwa kaum wanita
Jang paling banjak belandja
sehingga mau tidak mau sua-
rgnja perlu didengar. Demi-
kKianlah besarnja  kekuasaan
wanita Swiss chususnja dan
Wanita Eropah umumnja.

Lain halnja di Indonesia di-
mana sebagian besar wanita
menerima sadja apa jang di-
sodorkan padanja. Biar bagus
atau djelek, kalau kebetulan
pemegang rumah tangga me-

merlukan barang itu, ia me-
nerima, sadja.

Untuk perbaikan. Untuk
membawa perobahan dalam

hal itu, maka Nj. Datuk Tu-
menggung jg. kemauannja tju-
kup terkenal itu memberani-
kan diri membuat suatu Ge-
langgang Dagang untuk Wa-
nita diibu kota. Dalam waktu
empat hari sadja ia berhasil
menarik perhatian 5 perusa-
haan Indonesia dan 30 perusa-
haan asing, Perusahaan2 In-
d?nema. Jang didatangi oleh
Nj. Tumenggung sebelum ia
pergi keperusahaan asing, ke-
banjakan tidak bersedia meng-
adakan pameran dj Gelang-
gang Dagang itu. ,Tidak ada
orang-orangnja, menolak me-
reka ketika diadjak untuk tu-
rut serta. Lain halnja dengan
pcrusah‘aan?. asing jang de-
hgan tjepat suka mempergu-
nakan kesempatan ini untuk
pula memadjukan barang-ba-
rangnja. Dan dalam waktu sa-
tu bulan sadja, dapatlah Ge-
la_nggapg Dagang untuk Wa-
nita (jang pertama kali di
Indonesia) dibuka digedung
Pertemuan Umum Djakarta.

Sudah mulai insjaf. Berkata
Nj. Datuk Tumcnégung ten-
tang maksudnja mengadakan
gelanggang dagang ini: , Ku-
rang lebih 80% daripada uang
jang ada di Indonesia ini dibe-
landjakan oleh wanita, karena
Wanitalah jang banjak mem-
Punjai kebutuhan dan keperlu-
an. Dalam rumah tangga jang
dlkemudikannja ith  mereka
memakaj dan mempergunakan

bahan makanan, pakaian, per-
kakas, obat2an, alat2 dan se-
terusnja. Didjaman jang lam-
pau segala sesuatu ini dipa-
kainja tidak dengan penger-
tian jang tjukup, hingga di-
telannja sadja apa jang di-
lemparkan oleh kaum pengu-

saha ketengah pasar. Pada
waktu ini pengurus rumah
tangga telah tjerdas dan in-

sjaf hingga mereka telah mem
punjai  pemandangan jang
luas terhadap urusan rumah
tangga dan pemeliharaan ke-
luarganja. Mereka telah sang-
gup memilih dan membeda-
Jean i eee

Memang betul kata-kata jg.
diutjapkan Nj. Datuk Tumeng-
gung ini. Para wanita Indone-
sia jang memegang rumah
tangga sudah mulai berfikir
Kritis tentang margarine jang
dipakainja, tentang bahan ka-
in jang diperlukannja untuk
memakaii anaknja. Akan teta-
pi kesadaran ini baru ada di-
kalangan tipis wanita Indone-
sia. Kebanjakan pengurus to-
ko toko tjoba mendjual ke-
padanja.

Dari peti es kekelom geulis.
Di Gelanggang Dagang untuk
Wanita ini jang dilangsung-
kan di Gedung Pertemuan
Umum, para pengundjung da-
pat menjaksikan pemakaian
mesin2 djahit dengan listrik
dan tidak, strikaan listrik,
komfoor gas, peli es buatan

Frigidaire, dan lain2 alat2
jang  banjak meringankan
urusan rumah tangga. Dan
dilapangan masak2, para wa-
nita dapat mentjoba merasa-
kan kenikmatan tempe digo-

reng dengan minjak Filma
atau pastel digoreng dengan
minjak Barco. Di ,,stand"

Nestlé terus menerus disedia-
kan gelas berisi susu Eledon
untuk ditjoba kekuatan susu
baji ini. Djuga Bakkerij Otten
tidak mau ketinggalan dengan

STAND UNTUK KEPERLUAN

NJ. HATTA DAN NJ. Dt. TUMANGGUNG: ruangan kenda-
raan untuk wanita dapat perhatian

menjuguhkan roti keringnja
kepada siapa sadja jang suka
mentjoba makanan sedap ini.
Dan disatu sudut Gelanggang
Dagang untuk Wanita ini ter-
dapat kain batik halus dan
kasar serta kebaja sulam un-
tuk mentjotjokkannja. De-
ngan sendirinja kelom geulis-
* pun tidak ketinggalan!

Demikianlah  para wanita
dapat mengagumi keperluan2
rumah tangganja dan achirnja
.untuk memindjam kata-kata
Nj. Tumenggung, ,perkakas
rumah tangga dan bahan2 jg.
dipakai sehari2 lambat laun
akan mendjadi sempurna, hing
ga akibatnja ialah mutu ru-

mah tangga akan mendjadi
tinggi deradjatnja.”
Banjak jang datang dan

beli. Lima hari setelah Ge-
langgang Dagang ini dibuka,
sudah tertjatat 11.000 tamu.
Baik kaum wanita dari kala-
ngan tinggi, maupun pengurus
rumah tangga golongan bia-
sa datang berdujun2. Dari
Bandung pernah datang 300

GORENG MENGGORENG:
njonja pergunakan?

(Antara Picture).

orang untuk menjaksikan pa-
meran rumah tangga ini. De-
mikian pula dari kota2 seperti
Bogor dan tempat2 lain jang
letaknja djauh dari Djakarta.

Djuga para pengusaha jang
sudah bersusah pajah meng-
hias ,,stand”nja tidak perlu
mengeluh. Ternjata dalam 5

hari sudah terdjual 6 frigi-
daires jang masing2 harga-
nja Rp. 9000.—, .200 mesin

djahit, 3 mobil ketjil untuk
membawa njonja rumah kepa-
sar, entah berapa banjak stri-
kaan listrik, komfor gas dan
minjak tanah, dan tidak pula
dapat terhitung banjaknja
minjak Barco atau Filma.
Ternjata bahwa pengurus ru-
mah tangga jang moderen ti-
dak lagi memandang alat2 se-
perti strikaan listrik, peti es,
dan lain2, sebagai barang lux.
Hanja seribu satu kali sajang
bahwa harga barang2 itu be-
lum lagi dapat dibandingkan
dengan kekuatan pembeli pe-
ngurus rumah tangga Indone-
sia biasa.

minjak jang manakah akan
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Gadai gelap

APABILA didjaman "repu-
: blik"” — demikian lazim-
nja orang menjebut masa Ling-
gardjati dan Renville seterus-
nja —, rumah-rumah gadai se-
lalu sepi, hingga boleh dikata
tak seorang pun mengindjak
halamannja, maka semendjak
penjerahan kedaulatan bebera-
pa tahun jang telah lalu, kea-
daan jang kita djumpai di ru-
mah-rumah gadai adalah ke-
balikannja dari djaman "repu-
blik" itu. Sebab djika kita me-
ngarahkan pandangan kita pa-
da rumah-rumah gadai (nege-
ri), sebagai misalnja di Djawa
Timur, maka jang kita ketahui
jalah, bahwa disitu halaman®
selalu penuh dengan lautan ma
nusia, jang berdjedjal-djedjal,
dan tidak djarang halaman ru-
mah gadai jang biasanja sudah
demikian luasnja itupun ter-
njata masih belum djuga tju-
kup untuk memberi tempat pa-
da publik jang ingin mengga-
daikan atau menebus barang-
nja, sehingga tidak djarang
manusia jang berdjedjal-dje-
djal itu sampai melimpah ke
djalan.

Bagi djawatan pegadaian sen
diri mungkin keadaan jang se-
demikian adalah suatu kema-
djuan, setidak-tidaknja dirasa-
kan sebagai suatu ’opleving”,
sesudah ber-tahun-tahun meng-
alami kesepian itu, apa pula
djika di-ingat, bahwa djawa-
tan ini adalah suatu djawatan
jang harus dapat membeajai
segala pengeluarannja dengan
penghasilannja sendiri (zelf-
bedruipen).

Kemadjuan? Akan tetapi be-
tapa relatifnja kemadjuan itu,
oleh karena keadaan di rumah-
rumah gadai sebagai disebut-
kan diatas, di lain fihak sesung
guhnja tidaklah menjimpulkan
sesuatu kemadjuan, misalnja
dipandang dari sudut sosial-
ekonomis masjarakat kita, bah-
kan tidaklah menggembira-
kan sama sekali. Masjarakat
kita jang selama revolusi su-
dah tidak mengenal gadai,
ternjata tidak lagi "dapat me-
misahkan diri" darinja.

Kami pun jakin pula, bah-
wa bagi para pegawai djawa-
tan tersebut jang hidup dari
djawatan ini, sekalipun pula
adanja "opelving” itu sedikit
banjak merupakan sesuatu jg
menguntungkan (overwerk)
baginja, tentu tidak dapat me-
mahamkan kemadjuan djawa-
tannja itu sebagai suatu ke-
madjuan jang sungguh2 da-
pat dirasakan pula oleh ma-
sjarakat.

Siapa jang untung? Kalau
toh ada jang merasa menda-
pat keuntungan letterlijl: dan
figuurlijic didalam hal ini, ma
ka keuntungan itu hanjalah
meliputi segolongan ketjil sa-
dja jang pembatja tentunja
dengan mudah dapat menerka
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sendiri, misalnja kaum make-
lar atau perantara. Berapa ke
vntungan jang dapat digaruk
oleh kaum makelar, dapallah
dikemukakan disini, bahwa
kl 2 tahun jang lalu untuk
menggadai atau menebus ba-
rang mereka itu menetap-
kan tarief minimum sebesar
Rp. 1.—, melihat besar atau
ketjilnja wang pindjaman (ga-
dai), _sebagai ,penghargaan
atas djasanja” itu. Ini pun
masih tergolong mereka jang
"bescheiden”, sebab tidak se-
dikit pula jang menetapkan
tarief jang melebihi itu, mi-
salnja Rp. 1.— untuk setiap
Rp. 10.— atau 109, dari uang
gadai,

Dengan'lebih mahalnja har-
ga keperluan hidup se-hari-
hari, sudah barang tentu ta-
rief ini berubah dengan pesat-
nja, sebab di suatu daerah
umpamanja adakalanja kaum
makelar meminta upah mini-
mum jang tidak sedikit djum-
lahnja, katakan sadja Rp. 5.-
paling sedikit, sedang didalam
"'penghargaan djasa’” ini be-
lum djuga termasuk beaja mi-
num es atau rokok, jang harus
mendjadi tanggungan pula
dari pemilik barang,

Tidak dapat ditjegah? Ba-
gaimana pun orang berusaha
hendak menjampingkan kaum
makelar ini untuk mentjegah
"pemerasan” jang dilakukan s
oleh mereka terhadap umum
jang  sesungguhnja sangat
membutuhkan uang dengan
satu-satunja djalan mengga-
daikan itu, didalam praktek
kaum makelar selalu dapat
menguasai” keadaan di tiap
rumah gadai.

Entah bagaimana djalan ig
ditempuh oleh para makelar
itu sehingga hanja dengan per
antara mereka segala urusan
gadai atau menebus barang
dapat berdjalan dengan lan-
tjar. Perlu pula ‘didalamm hu-
bungan ini dikemukakan, bah-
wa’pada umumnja di tiap ru-
mah gadai diadakan pemba-
terhadap mereka itu,
misalnja dengan hanja mem-
bolehkan membawa paling ba-
njak 5 helai surat gadai sa-
dja. Namun entah dimana le-
taknja ketjurangan ini, ter-
njata sekalipun seorang ma-
Kelar membawa surat setum-
puk ia selalu mendapat pela-
Janan terlebih dulu. Oleh ka-
rena di tiap rumah gadai ti-
dak hanja terdapat seorang
makelar sadja, melainkan ba-
njak sekali, sedang tiap orang
nja biasanja membawa setim-
bun surat-surat gadai, maka

dengan demikian se-olah-olah

umum jang tidak melakukan
urusan gadainja dengan per-
antara kaum makelar ini, di-
blokkade dengan rapat-rapat,

Antri dibelakang. , Antri di-
helakang” adalah dua perkata-

an jang sering atau lazim kita
djumpai di muka loket-loket,
djuga di muka loket gadai pa-
pan jang bertuliskan dua per-
kataan itu bukanlah sesuatu
jang asing. Akan tetapi dida-
lam kenjataannja  apabila
orang patuh terhadap perintah
atau aturan jang pada hake-
katnja hanja berupa sebuah
p&pan sadja itu, orang akan
selalu mendjadi ketjewa, sebab
sekali dibelakang ia tetap
akan berada dibelakang dan
apabila sampai saatnja ia ter-
desak kemuka, sesudah didje-
mur satu hari atau lebih, tidak
djarang loket dimukanja su-
dah tutup. Pengalaman pahit
ini adalah suatu pengalaman
jang biasanja dirasakan oleh
para penggadai jang tidak
mau dipermainkan oleh kaum
makelar.

Untuk memperoleh kemena-
ngan didalam soal antri ini
terhadap kaum makelar tidak
djarang umum atau para peng
gadai harus antri djauh diwak
tu pagi, sehingga terdorong
oleh kebutuhannja segera men
dapatkan uang, terpaksalah ia
berangkat tengal malam dari
rumah dan tidur dihalaman
penggadaian. Ini terutama se-
ring terdapat di pegadaian2
di kota pedalaman,

Akibatnja. Bagi masjarakat
kita jang pada dasarnja tidak

+ suka banjak ramai-ramai dan

tidak pula suka pada terlalu
banjak formaliteit itu, keada-
an jang menjedihkan di ru-
niah-rumah gadai itu memba-
wa akibat, bahwa mereka ter-
paksa .lalu  berhubungan de-
ngan kaum pelepas uang, jang
biasanja dengan tidak banjak
tjing-tjong suka sadja membe-
rikan pindjaman kepada para
jang membutuhkan itu asal
sadja mereka suka memberi-
kan tanggungan berupa ba-
rang jang berharga sebagai
tanggungannja. Lambat Jaun
hal ini jang mula-mula tentu-
nja dilakukan oleh kaum pele-
pas uang satu dua kali sa-
dja, mengingat akan terus me
nerusnja kebutuhan orang?2 di
sekitarnja, mendjadikan suatu
kebiasaan, sedang dalam pa-
da itu tindakan seorang pele-
pas uang dengan segera ''me-
nular” pula pada kaum ber-
uang' lainnja, sehingga lama-
lama pemberian pindjaman de
ngan tanggungan ini mendja-
di suatu usaha jang dianggap-
nja sebagai sesuatu jang me-
nguntungkan.

Sebab haruslah diketahui
pula, bahwa kaum pelepas
uang itu tentunja tidak suka
menerima kembali "uang po-
kok” sadja, dan umum kiranja
dapat membajangkan sendiri,
bahwa kaum pelepas uang itu
tidak suka pula disamakan
bunganja dengan tarief jang
biasa berlaku di rumah-rumah
gadai.

Menurut keterangan biasa-
nja setiap  bulannja mereka
itu meminta bunga 309, dari
pokok, sedang disamping itu

,;‘L—E-'—éi-—___._k—

lamanja walktu gadai sudah
barang tentu tidak dapat pu-
la disamakan dengan pegadai-
an  negeri. 3 Bulan adalah
waktu jang sudah lama scka-
li didalam pandangan mercka

untuk  memperoleh uangnja
kembali (dengan lipat gan-
da). i

Polisi bertindak. Setelah men-
tjium bau tentang adanja ga-
dao gelap ini, konon fihak ig
berwadjib di daerah Kediri te-

lah mengadakan tindakan2-
nja. Menurut keterangan di
kota tersebut telah ada 2

orang jang ditahan oleh fihak
polisi karena terbukti mendja-
lankan pegadaian setjara ge-
lap ini.

Kami pun berkejakinan pu-
la, bahwa keadaan jang sede-
mikian itu sudah tentu tidak-
lah dapat djbiarkan sadja, apa
pula djika ' pemerintah ingin

mendapat kepertjajaan dari
rakjatnja, dan djika sebalik-

nja pemerintah tidak meng-'
inginkan pula djatuhnja rak-
jat  ditangan kaum pelepas
uang ini,

Sudah tentu pula menurut
rabaan penulis, gadai gelap
ini tidak hanja terdapat dida-
erah Kediri sadja, melainkan
pula di lain-lain tempat, kare-
na kebutuhan rakjat barang
tentu tidak terbatas di daerah
tersebut. Adalah sebaiknja
apabila pemerintah memper-
luas tindakan terhadap kaum
gadai gelap ini ke lain daerah.

Rumah gadai perlu diper-
banjak. Dibalik itu perlu pula
pemerintah mentjurahkan per
hatiannja di daerah2, ter-
utama dimana masih sangat
kekurangan rumah gadai, se-
bab diantara pelbagai banjak
sebab jang mengakibatkan me
luapnja publik di rumah2 ga-
dai itu, dengan segala exces-
nja, adalah kenjataan, bahwa
hingga kini masih banjak ru-
mah-rumah gadai jang dimasa
clash kedua belum djuga diba
ngun kembali, Akibat daripa-
da ini jalah bahwa penduduk
Jang  biasanja semula dapat
menggadai di tempat jang ter
dekat, misalnja di pusat-pu-
sat kawedanan atau ketjamat-
an2, kini terpaksa menempuh
djarak jang lebih djauh lagi,
misalnja ke ibu-kota keresiden
an atau kabupaten. Dengan
demikian maka penduduk atau
publik jang semula dapat di-
lajani oleh beberapa rumah ga-
dai kini hanja dapat diurus
keperluannja. oleh satu rumah
gadai sadja, sehingga menje-
babkan, bahwa setiap rumah
gadai umumnja selalu me-lu-
ap-luap orangnja jang antri,
suatu pandangan jang terang
tidak sedap dimata kita.

Inilah suatu sebab pula,
bahwa penduduk jang sangat
memerlukan | pindjaman dan

dapat ditangguhkan lagi ke-
perluannja  kebanjakan lalu
- terpaksa menempuh djalan

jang jang sesungguhnja sa-
ngat berat baginja, jalah me-
nemui kaum pelepas uang.
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Dari Prof. ke Prof.

Dengan surat Keputusan menteri
PP & K Dr. Bahder Djohan, be-
lerapa  waktu = berselang  Prof.
W.Z. Johannes telah diperhenti-
kan dengan hormat dari djabat-
annja sebagal ketua fakultet IKe-
dokteran Universitet Indonesia.

Untuk menggantikan kedudulk-
an Prof. W.Z. Johannes itu, ke-
menterian PP & K telah meng-
angkat Prof, Dr. Sudjono Djuned
Pusponegoro.

Untuk kepolisian
Dua minggu jang lalu, sebuah
pesawat terbang telah berangkat
dari lapangan terbang Kemajoran
menudju negeri Inggeris, jang an
lara  penumpang2nja  terdapat 4
orang pembesar dari kepolisian,
j:ﬂllg Mr. Memet Tanumidjaja,
komisaris besar jang diperbantu-
kan pada wakil perdana mente-
ri. Mr. Subroto, Suwondo dan
Bastari,
Penindjauan
Inggeris dtu bermaksud untuk
mempelad jard lebih dalam ten-
tang soal2 jang berhubungan de-
ngan kepolisian, dan akan me-
r;akan waktu selama kira2 3
n.

Kekonperensi Hydrografi

Kini di Monaco Eropah
sednng dilangsungkan suatu kon-
perensi ll.y(lro;;rarl Internasional.
Seperti djuga negara2? lain jang
mengirimkan wakilnja kekonpe-
rensi tersebut, Indonesia pun te-
lah mengirimkan wakil2nja jang
telab  berangkat dengan me-
numpang pesawat terbang. Dele-
gasl Indonesia itu dipimpin oleh
M. Pardi, kepala djawatan pela-
Jaran, sedangkan anggota2nja
terdirl dari  Kolenel Adam dan
Kapten Sutopo, keduanja  dari
Angkatan Laut, serta De Groot
dari djawatan pelajaran.

Jang malang

Sebagaimana biasa dalam sesua
tu perlombaan apa sadja kadang?2
g_vrd)ndl Ketjelakaan, maka pada
Rally _bunga" jang  beberapa
waktu jang silam diselenggarakan
oleh KLM terdjadi pula heberapa
ketjelakaan mobil. Antara mobil2
pengikut? jang mendapat ketjela-
kaan itu ialah mobil Let. Kolonel
Daan Jahja, jang mendaput ketje
lakaan  ditengah djalan antara
Sumedang dan Badung, jaitu
dekat “finish'. Waktu itu
Let. Kol. Daan Jahja terpaksa
berdfalan agak kepinggir dengan
kentjangnja ketika ada truck g
hendak lalu, tetapi rupaZnja ke-
;nudl. tak mau dikuasai sehingga
bardjalan serong dan karena ken
tjangnja mobil terbalik. Sungguh
pun demikian, karena ketjepatan
dan ketangkasannja, pengendara
mobil ftu hanja mendapat luka?2
Jang tidak berarti,
Seo‘rung peserta lainnja,
Ir. Effendi Salim dari
lr(';::';(li% utpki Semarang
patkan  hari malangnja,.
?l(obllnja melanda tiang tilpunJ s
Ingga bengkok?2 ditempat tak dja
uh dari kota Tjirebon.

Pegawai penghubung

Beberapa hari telah berselang,
.;nuglarn' A'chmudi, seorang bekas
|m,mr NI dan kini sedang me-
élnldjulkan peladjarannja dinegeri
rt':mdn sebagal mahasiswa pada
akultet  sosial-politik, telah  di-
angkal oleh menteri PP & KK
mendjadl  pegawai penghubung
antara kementerian PP & I di
Djakarta dan para peladjar dan
mahasiswa dinegeri Belanda.
‘Anlnra tugas jang diberikan
lullnlnh. bahwa saudara Achmadi
perlu kiranja menjelenggarakan
Perhubungan kekeluargaan  para
%elndjnr dan mahasiswa dinegeri
e;:mdn. serta. memberikan lapor-
anz mengenai keadaan para pela-
djar dan mahaslswa kepada  ké-
{r:’cntcrlnn PP & K. Ketjuali itu
; gas lainnja ialah mengusaha-
lun perhubungan jang baik an-
d‘?:gg:m l?(e‘!:(ljl?irl‘ dan mahasiswa
@ I ‘rwakila ert
Indonesia di Den I"lau;?.mmmlmh

mereka  kenegeri

di-
mobil

jaitu
djawatan
telah pula

. /

SIAPA-SIAPA

bu-,
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Jang disumpah

Bertempat dipendopo kabupaten
Sampang — Madura —, beberapa
waktu jang lampau ini telah di-
adalkan upatjara  penjumpahan
bupati Suhardjo.

Selaku  wakil gubernur Djawa
Timur Samadikun, penjumpahan
atas diri bupati baru Suhardjo itu
telah dilakukan oleh residen Ma-
dura R. Sunarto.

Menambah ilmu ;

Dengan menumpang sehuah ka-
pal Inggeris, beberapa  waktu
berselang 2 orang bidan Indone-
asia telah berangkat meninggalkan
pelabuhan Tandjung Priok menu-
dju ke London, jaitu Etty Junus
dan Sridjati Dradjat.

Perdjalanan serta
mercka di  London ialah atas
tanggungan UNICEF, jang meru-
pakan beasiswa. Waktu 1 tahun
Jung tersedia bagi mereka itu ja-
lah akan mereka pergunakan un-
tuk beladjar di New Casthe, ter-
utama mereka akan memperdalam
pengetahuan mereka mengenai
ilmu kebidanan, serta akan mem-
praktekkan keahlian mereka da-
lam rumah2 sakit di Inggeris,

pendidikan

Tentang Bali

Buku jang baru2 ini telah disu-
sun oleh Dr. Goris telah siap, dan
dalam waktu jang singkat ini akan
dikeluarkan oleh kementerian PP
& K.

Dr. Goris adalah seorang pega-
wai dalam urusan bahasa di Bali,
jang dalamn menjusun bukunja
tentang Bali telah dibantu oleh
Drs. Donkers, jang menjelengga-
rakan gambar2nja sebagai penghi-
as buku itu. Ketjuali itu dalam
buku jang akan dikeluarkan itu
Dr. Theussens v.d., Hoop telah
membert  ichtisar tentang pra-
gedjarah, sedangkan Dr. Goris
sendiri menulis  tentang sedjarah
dan kebudajaan Bali.

Djuga R Bonet tak lupa mem-
berikan sumbangannja dalam bu
ku itu dengan tulisannja menge-
nai  kesenian lama dan baru di
Bali. i

Delegasi Tokio

Baru2 ini di Tokio
langsungkan suatu konperensi
“*Junior Chamber of Commerce’,
jang djuga dikundjungi oleh su-
atu delegasi Dewan Ekonomi Indo
nesia Pusat, dipimpin  oleh Mr.
Pri Sosroatmodjo. AnggotaZnja
terdiri dari M.T. Manurung, C.
Hutabarat, Sidik, Saleh, Ph. Hu-
tabarat, Dachman, Mapakaja Dg.
Sidjaling dan Andi Parenrangi.

Konperensi  jang  dikundjungi
oleh 100 orang wkil2 dari negara2
muda dan dikundjungi oleh pe-
nindjau2 dari New Zealand., Aus-
tralia, HMawai dan Amerika Seri-
kat itu, bermaksud untuk meng-
adakan hubungan dagang jang
erat antara negara2 Asia, serta
untuk mentjari kemungkinan mem-
perluas perdagangan. -

telah di-

Ke konperensi Geneva

Untuk menghadiri konperensi
kesehatan jg akan diadakan di Ge-
neva, diselenggarakan oleh W(orld)
H(ealth) O(rganization), dalam per
tengahan bulan April ini Dr. Sjai-
ful Anwar, kepala inspeksi kese-
hatan Djawa Timur Dr. Ma’amun
Dr. Surono, bertolak ke ne-
geri Swiss.

Setelah mengundjungi konperen-
si itu, rentjananja akan meningkat
pada kundjungannja pada pelbagal
negara di Eropah untuk bebérapa
bulan lamanja, Jang mendjadi
object utama falah soal kesehatan
rakjat disamping lapangan kese-
hatan lain-lainnja.

Besar pula kemungkinannja, bah
wa Dr, Soetjahjo, seorang ahli pe-
njakit paru-paru dikota Surabaja
akan pula berangkat mengundjungi
negeri Inggeris, Swedia dan Swiss,
untuk mentjari  pengetahuan-pe-
ngetahuan  baru dalam lapangan
penjakit paru-paru.

_ ASIA-TENGGARA

UMNO dengan kemerdekaan

(Oleh: pembantu MM di Semenandjuny).

HASRAT untuk merdeka di
Malaya kian meluap. Dan men-
dengar pekikan "merdeka"” da-
lam rapat-rapat sudah bukan
barang baru lagi Surat-surat se
lalu diachiri dengan "merdeka”
dalam letter besar-besar, sebha-
gai ganti "'salam” biasa. Pero-
bahan2 ini semuanja bagai tak
di insafi, berlalu dengan lintjir
dan hampir semua orang terli-
bat dalamnja.

Dalam satu rapat umum per-
sidangan Persatuan Guru2 Me-

laju di Kuala Lumpur beberapa .

tahun jang ‘telah lalu, Dato
Onn bin Jaafar, pada waktu’itu
pemimpin umum UMNO telah
mengatakan bahwa Malaya
akan merdeka dalam tempo 10
tahun, seandainja orang2 Me-
laju, terutama pemudanja,
mempunjai semangat seperti
bangsa Indonesia, tak usah 100
persen katanja, 10 persen sadja
pun sudah tjukup.

Belakangan dalam tahun '51,
Dato Onn mengadakan peroba-
han dalam ramalannja itu, ia
mengatakan bahwa Malaya
mesti mendapat self-govern-
ment dalam tempoh tudjuh ta-
hun. Pernjataan ini mendapat
tentangan dari seorang jang
bernama Dr. Withers-Payne.

Tanja Dr. Withers-Payne:
»Apakah dia (Dato Onn) mau
menjeret Malaya ini kedalam
kantjah kekatjauan negara2
tetangga, karena itulah jang
bisa didapat oleh Malaya kalau
ia merdeka dalam tempoh tu-
djuh tahun lagi?"

Harian Singapore Standard,
dalam satu tadjuk rentjananja
telah menjerang Dr. Wither-
Payne. Standard meminta su-
raja Dr. Withers-Payne meli-
hat kembali segala "chaos” jg
timbul dinegara2 tetangga. Be-
nar, kata harian ity ada
»chaos” di Birma dan di Indo-
nesia jang telah mentjapai ke-
merdekaannja, tetapi disana
djuga ada "chaos” di Indo-
China meskipun ia masih diba-
wah pendjadjahan Perantjis.
Malaya djuga ada 'chaos” mes
kipun ia ‘belum nierasai self-
government.

Merdeka-dulu. Dato Onn ke-*

mudian meninggalkan UMNO,
karena pandangan politiknja
sudah berlainan. Ia mulai insaf
bahwa orang2 Melaju sendiri

.sadja takkan bisa memperdju-

angkan kemerdekaan Malaya
jang mempunjai berbagai2 go-
longan sebagai penduduknja.
Ja merasa sudah pada tempat-
nja ia membentuk satu partai
baru dimana semua bangsa da
pat turut didalamnja, ketika po
litiknja untuk membuka pintu
UMNO bagi bangsa asing tak
mendapat sambutan dari peng-
ikut2nja. -

%2

ZULKIFLI MOH. HASJIM:
© sekdjen Umito
(Istimewa).

Pimpinan UMNO berpindah
pada seorang putera-bangsa-
wan, feodal intelek jang pro-
gressif, Tengku A. Rahman
Putera. Jang karena menerima
djabatan baru dalam partai po’
litik ini ia harus meninggalkan
djabatannja dalam pemerin-
tahan sebagai Wakil Pokrol-
Djenderal.

Hari pertama ia menerima
djabatan itu, Tengku A. Rah-
man telah menegaskan pendiri-
an politiknja UMNO masa jg
akan datang, jaitu memper-
djuangkan kemerdekaan Mala-
ya, ia menambah kata "bahwa
orang2 Melajulah seharusnja
menuntut kemerdekaan Mala-
va, karena kemerdekaan itu te-
lah dirampas daripada mere-
L) e . . . . Apabila kita te-
lah mentjapai kemerdekaan ki-
ta kembali kemudian barulah
kita mengatur bagaimana baik
nja dan siapa-siapa jang harus
kita undang untuk turut am-
bil bagian dalam kemerdekaan
kita itu". .

Mula-mula Tengku A. Rah-
man tidak mau tahu dengan
Malaya jang oleh Dato Onn
dalam masa achir-achirnja di
UMNO selalu diutjaplannja.
Tetapi belakangan dengan tak
disengadja Tengku itupun telah
pula memindjam perkataan
"Malayan” sebagai “alamat”
penduduk Malaya dalam pida-
to2nja.

Pemerintah interim. Sekali
UMNO, telah dikawinkan di
Kuala Lumpur, jaitu dalam ma
sa pemilihan umum anggota
Dewan Kotapradja. Perkawin-
an ini oleh setengah orang di-
anggap sebagai satu alamat,
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3 kan pidato pada pembukaan persidengan persuratan Melayu Tulisan harian ini mendapat  kan suara blanko dan kontra
?‘ (Istimewa). bantahan daripada Sekretaris- itu terdengar ketjaman-ketja-
4 djenderal UMNO, Inche Zul- man pedas menjatakan tidak

SRR QR R

bhw pandangan politik UMNO
sudah mulai berobah. Sebalik-
nja, perkawinan itu tidak mem
buahkan sesuatu hasil jang bo-
leh dikatakan berpaedah kepa-
da kedua belah pihak, karena
orang-orang Tionghoa memi-
lih orang Tionghoa sendiri dan
orang2 Melaju memilih orang2
Melaju pula. Jang pasti ialah
Kenderaan banjak dapat dipa-
kai oleh orang2 UMNO dalam
masa mengadakan kampanje
pemilihannja.

Peranan’ terpenting dalam
gerakan UMNO memperdju-
angkan kemerdekaan ini dipe-
gang oleh golongan pemuda-
nja, jang dinamai Pemuda
UMNO. Merekalah jang mero-
bah salam "Hidup Melaju" itu
kepada salam "Merdeka" de-

PEMIMPIN WANITA MELAYY (NJ. HADJI ZEIN ) : ut jap-

Inggeris dengan segera harus
mendirikan Pemerintah Inte-
rim,- dan tiga tahun sesudah
pendirian pemerintahan itu,
Malaya harus dimerdekakan.

Dalam persidangan itu dju-
ga Tengku A. Rahman telah
mengemukakan dua matjam
tjara bagaimana kemerdekaan
harus diperdjuangkan. Satuy,
dengan kekerasan dan kedua
dengan perlembagaan. Dengan
kekerasan, kata Tengku itu,
kita akan banjak menimbulkan
korban. Semua dunia akan me
musuhi kita dan dia sendiri ti-
dak menjetudjuinja.

Standard menulis, Singapore
Standard demi mendengar be-
rita resolusi UMNO ity telah
menjambut dengan satu ta-

mempunjai kejakinan bahwa
dalam waktu tiga tahun jang
akan datang ini kita telah
menghasilkan lelaki dan perem
puan dari kaliber jang tjotjok
untuk mengambil oper tang-
gung-djawab self-government.,

"Sudah tentu, orang2 Mala-
Ya jang sedjati ingin melihat
negeri ini bebas dan merdeka
dalam masa jang sesingkat2-
nja. Tetapi keadaan jang ter-
buru2 pada mentjapapi kemer-
dekaan itu berarti membunuh
diri kita sendiri. Negara2 te-
tangga kita jang sudah merde-
ka belum lagi dapat mengemu
dikan kapal negaranja kelaut-
an tenang, meskipun mereka
telah lama mengadakan per-
siapan2 untuk berpemerintah-
an sendiri. Kita harus beladjar
dari pengalaman mereka’. De-
mikian tulis Standard.

kifli Mohd. Mashim. Menurut
keterangan Inche Zulkifli, Stan
dard telah salah dalam menaf-
sirkan resolusi jang dikeluar-
kan oleh UMNO. UMNO tidak
minta merdeka dalam masa
tiga tahun, tetapi minta didiri-
kan Interim Government dgn
seberapa segera, dan kemudi-
an tiga tahun sesudah Interim
Government itu berdiri Malaya
harus dimerdekakan.

Demikian hasrat untuk mer-
deka ini sudah semufakat dari
semua  golongan di Malaya,
oleh semua orang dan oleh se-
mua partai politik. Hanja tja-
‘anja sadja jang berlainan.
Target kapan Malaya dapat di
merdekakan telah diberitahu-
kan oleh Pemerintah - Konser-
vatif Inggeris dengan peranta-
raan Djenderal Sir Gerald

AFRIKA-UTARA

TUNISIA

Sama sadja dustanja

SEI{ALIPUN soal perseng-
ketaan Tunisia dan Pe-
rantjis, dengan perbandingan
suara 5 pro, dua kontra dan
empat blanko tidak djadi di
tjantumkan dalam agenda si-
dang Dewan Keamanan, teta-
pi gema djalannja persidang-
an itu mendjalar keseluruh
dunia jang menimbulkan ber-
bagai-bagai reaksi. Simpati
orang terhadap perdjuangan
nasional Tunisia bukan ber-
tambah ketjil, tetapi semakin
besar dan meluas. Bahkan di-
negara-negara jang memberi-

puas terhadap sikap jang di-
ambil oleh wakil-wakilnja di
Dewan Keamanan.

Di Amerika golongan Bu-
ruh memprotes suara blanko
Amerika itu sedang di Ing-
geris anggota Parlemen Wood-
rowe Wyatt mentjela keras
sikap Inggeris, dan berpenda-
pat bahwa alasan jang diberi-
kan dengan mengatakan bah-
wa soal ini adalah masalah
dalam negeri ~hanja sebagai
suatu helah jang ditjari-tjari.
Bukankah beberapa tahun
berselang alasan jang demi-
kian pernah pula dikemuka-
kan waktu membitjarakan
persengketaan Indonesia-Be-
landa? , Keterangan Eden itu
tidak tepat”, demikian Wood-
rowe Wyatt.

Belum putus asa. Sungguh
amat salahlah orang jang me-

ngan perkataan Tetap” seba- djuk rentjana: "Kita tidak Templer, Komisaris Tinggi Ing L : : ito-
gal balasannja. mempunjai sebab untuk mero- geris di Malaya mcrgggl(u; ,’E}‘(‘,',‘fak“peg?é‘j‘t‘g‘;,.;{f,’fg:éla, d'lrg-

Semangat kemerdekaan ini Bah [tnkllx('?n kita, dan apa jang Panglimz} Perang. “Malaya nisia itu di Dewan Keaman-
sudah demikian meluapnja dim _al)ﬁll kita katqkan_ tentang akan dimerdekakan apabila an, perdjuangan rakjat Tuni-
kalangan pemuda, sehingga ba-  Y€so “}f.' UMNO itu ialah ku- darurat selesai dan semua go-  sia akan berhenti dan 12 ne-
ru2 ini oleh Pemuda UMNO tja 'ang bidjaksana, tidak tjukup  longan di Malaya telah bersa- gara-negara Asia dan Afrika

bang Malacca, tlelah di_a.ml.)il
satu resolusi sama sendirinja,
untuk tidak mau makan atau
minum dalam tiap2 persidang-
an satu pertemuan jang mere-
ka adakan, tegasnja mercka
akan berpuasa dalam persida-
ngan, sampai Malaya mentja-
pai kemerdekaannja.

Dalam persidangan tengah-
" tahunan UMNO jang diadakan
di Kuala Lumpur baru2 ini, sa-
tu resolusi telah diambil, jang
menuntut supaja Pemerintah

‘DJIKA TELAH DIBATJA
SUPAJA DITERUSKAN

EEPADA KAWAN SEPER=-
DJUANGAN ATAU BADAN
SOSIAL JANG BERDEKA=~

TAR .

matang dipertimbangkan. Apa-
kah UMNO sesungguhnja telah

tu padu mendjadi satu bangsa
— Malayan”.

di PBB akan tinggal diam sa-
dja.

MACHLUK ABAD ATOM: alat pemotret rupanja tidalk
Fan barang biasa. Malah kedua ekor binatang ini kutjing dan andjing sudah pandai

DINAS URUSAN KESEDJAH=- bagi manusia sadja merupa

TERAAN TENTARA . pula tjepret sana dan tjepret sini. Lihatlah betapa gagahnja sang kutjing memeriksa

alat itw dan sang andjing mengambil houding agar kren kelihatannja. (AP).
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Perkelahian-perkelahian dan
{ pelemparan-pelemparan  gra-
inaat telah merupakan kedja-
vdian sehari-hari, sekalipun se-
gala matjam aturan telah di-
djalankan dengan kekerasan
oleh pasukan Perantjis. Ru-
mah-rumah pendjara telah pe-
nuh sesak, dan siapa sadja
Jang pernah berhubungan atau
jang disangka mempunjai per-
hubungan dengan pemimpin-
pemimpin Neo Destur ditahan
dan diasingkan. Kabinet P.M.
Baccouche telah dilantik dan

telah mulai bekerdja dengan
resmi, tetapi = sebagaimana
djuga kabinet boneka di

Vietnam, maka pekerdjaannja

pemnerintahan Tunisia. Jang
paling tinggi Perantjis ber-
sedia memberikan self go-
vernment jang diikat kaki

tangannja, karena P.M. Pinay
pernah menjatakan di Parle-
men Perantjis tidak hendak
memberikan kemerdekaan pe-
nuh kepada Tunisia. Sebab-se-
babnja pernah kita njatakan
jaitu kepentingan strategi dan
kekajaan alam jang dihisap-
nja.

Pengalaman selama ini te-
lJah memberikan kejakinan pa-
da partai Neo Destur bahwa
djandji-djandji petnerintah ko-
lonial itu sama sadja dustanja

pai membitjarakan soal Tuni-
sia, maka sidang Umum PBE
akan diminta mengupas mas-
alah ini.

Wakil Indonesia di PBB
Palar telah mendjalankan pe-
ranan penting, serta pemerin-
tah dan rakjat Indonesia te-
tap menjokong perdjuangan
nasional rakjat Tunisia ini.

Petjah. Lebih hebat dari
jang disangka orang semula,
tak djadinja dibitjarakan soal
Tunisia itu merembet-rembet
pada kedudukannja Perserika-
tan Bangsa-Bangsa. Badan ini
didirikan untuk mendjaga dan

i Bl

5 ?ﬁ"mm

SIKAP ORANG?2 BESAR: berlalulal Teaw dari pemandangankw .

hanja terbatas hingga menju-
sun dan membantu pemerin-
tah koloniaal mendjalankan
perr}erintahan kekerasan., Lain
d;'m itu tidak ada. Pengaruh-
nja terhadap rakjat......... &
Djar_lgan tanja lagi, hingga
han.Ja segolongan ketjil ma-
nusia jang mementingkah ke-
hidupan sendiri dari kebaha-
giaan tanah airnja. Pemimpin-
pemimpin partai Neo Destur
tidal'( hendak ikut dalam pe-
merinlahan  dan memboikot
panitia gabungan  Perantjis-
Tunisia jang hendak dibentulk
guna membuat rentjana pem-
berian hak-hak tertentu dalam

“

dan persengketaan ini akan
lebih mendorong gerakan Na-
sional berdjuang zonder kom-
promi.

Agaknja akan tak berguna
sadjalah djandji-djandji Resi-
den Djenderal Perantjis Hau-
tecloque (pada Bey Tunisia)
sepulangnja dari Paris jang
hendak memperlunak tindak-
an militer, bila kkaum Nasiona-
lis menghentikan perlawanan-
nja. Rakjat Tunisia akan
meneruskan  perdjuangannja
sekalipun  korban apa jang
akan dideritanja. Dan djika
Dewan Ieamanan tidak sam-
mempertahankan keamanan.

':cmﬁ\ﬁ:ﬂ-

S
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" (Vriy Ned.).

Tetapi sebagai telah pernah
djuga dinjatakan, pada waktu
ini badan ini = dipergunakan
oleh negara besar untuk me-
maksakan maksud dan kemau-
annja. Djika soal jang dibi-
tjarakan itu sesuai dan meng-
untungkannja maka dengan
fak memperdulikan kepenti-
ngan negara ketjil lain, ber-
sama-sama mereka menjo-
kong. Tetapi sebaliknja kalau
akan merugikannja atau ka-
wan se-blok, bersama-sama pu-
la menolaknja umpamanja so-
al Tunisia ini dan akibatnja
memisahkan negara-negara
ketjil dari jang besar.

-

EROPAH

PERAN'l-S

Dari perusahaan e
gelanggang politi

INI Antoine Pinay m-

djadi perdana menteri ¢
lam pemerintahan Perantj,
Banjak jang orang ramalka
dan harapkan darvi pemerint.
han Pinay ini, jang kelihata:
nja selalu sibuk dan tak te
nang duduk dikursi menteri.

Tak sedikit kesukaran-ke
sukaran jang dihadapi sepert
perbaikan keuangan negara
Perantjis, ekonomi, sosial,
serta masalah luar negeri.
Mundur madjunja masalah-
masalah Afrika Utara dan
Indo-China serta kesukaran-
kesukaran dalam negeri Pe-
rantjis sendiri banjalk sedikit
bergantung kepada kebidjak-
sanaan pemerintahan Pinay
ini. Tetapi apakah Pinay dapat
bertahan dan menentang se-
gala aral rintangan itu......?

Pekerdjaan partikelir ada-
lah usaha jang mula-mula ia
lakukan. Pinay mempunjai
suatu perusahaan ketjil diko-

ta jang tak pula besar. Se-
bagai seorang veteran jang
tjatjad dari perang dunia

ke-I, ia terdjun dalam lapa-
ngan politik, karena ia tahu,
bahwa ia akan dapat membe-
rikan bantuan dalam memba-
ngun kotanja, jang pada wak-
tu itu membutuhkan seorang
pemimpin. Sungguhpun dalam
utjapannja ia mengatakan tak
pandai, tetapi sedjak tahun
1929 ia mendjadi walikota,
mengetuai dewan kotapradja
Saint-Chamond.

»Bagus.........” katanja. Me-
lihat raut mukanja Pinay
adalah orang jang sabar, me-
mang demikian. Ia berbitjara
pelahan-pelahan tetapi agak
kaku, dan seperti para poli-
tikus Perantjis lain-lainnja ke-
lihatan daripadanja suatu ke-
sedaran diri akan kebesaran
dan peribadi. Kesosialannja
merupakan suatu Kkeharuman
jang sederhana, samar-samart
mewangi untuk kepentingan
orang lain. Tetapi pernah pula
tersiar kabar, bahwa . Pinay
pernah mentjabut keterangan
mengemudikan kendaraan dari
seorang pegawai tinggi dari
suatu kementerian, karena
pegawai tinggi itu menghina
supirnja dimuka chalajak ra-
mai. Demikian ditjeriterakan
oleh Carl Hartman seorang ko-
responden A.P, dari Paris.

Desa ketjil bernama Saint-
Symphorion-Sur-Coise didekat
kota Lyon adalah tempat ke-
lahirannja 61 tahun jang lalu.
Pinay berasal darvi keluarga
pembuat topi, tetapi ia sendi-
vi disebut orvang ,.bagaikan
katak dibawah topi”. Menge-
nai mode dan model topi ia
tak mengerti. Topi jang ia su-
kai ialah jang memakai {jap
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omf'g, jang blasanja ukur-
annjerlalu ketjil baginja, se-
hing: duduk topi dikepalanja
pas dak, djatuhpun enggan.
Secok-olah hanja terletak di-
atadataran kepala. , Bagus
..... bagus...... topimu itu...”
Ikat'teman-temannja waktu
itujang dibelakang tentu
alks ketawa tersenjum akan
ketjuan itu.

Jkota  ketjil Saint-Cha-
mad didekat desa tempat ke-
lapannja, ia bersekolah di-
sytu sekolah partikelir jang
diirikan oleh para broeder
Kitolik ditempat itu. Dan
scelah menammatkan sekolah
hkannja universiteit jang
dpilihnja tetapi dunia usaha,
shingga ia mempunjai peru-
sahaan ketjil, jaitu perusahaan
lulit.

Perang dunia ke-I menje-

habkan Pinay tjatjad pada ta-

ngan kanannja, dan perang
itu pula menjebabkan ia
mendjadi seorang opsir jang
tak berguna lagi untuk kepen-
fingan kemiliteran. Karena
djasa-djasanja dalam melaku-
kan tugas militer sehingga ia
tjatjad itu, ia telah dianuge-
rahi 2 matjam bintang kehor-
matan, jang ia tolak.

Konservatif. Waktu pertama
Pinay terdjun dalam gelang-
gang politik ialah sewaktu ia
mendjadi walikota Saint-Cha-
mond, jang lambat laun tum-
buh mendjadi kota industri ke-
tjil dengan penduduknja se-
banjak 14.000 orang. Dikota
ini partai kiri amat kuat,
tetapi sungguhpun demikian
dalam pemilihan walikota jang
telah lalu itu Pinay mendapat
suara sebanjak 809, karena
pandangan-pandangan dan ali-
rannja jang konservatif, Se-
sudah peperangan dunia ke-II
selesai, ia dipilih mendjadi ke-
tua dewan permusjawaratan
daerah Loire.

Djalan hidupnja dalam alam
politik nasional mulai pada
tahun 1936, ketika ia dipilih
mendjadi anggota dewan per-
wakilan rakjat, sebagai wakil
dari partai jang disebut ,ra-
dikal merdeka”. Karena ke-
pandaian dan kebidjaksanaan-
nja, 2 tahun kemudian ruang
senat ia indjak pula, dan kur-
si senat pun ia duduki, suatu
badan jang pernah ia mimpi-
mimpikan agar ia dapat turut
memperbaiki keadaan negara
dengan djalan undang-undang
dan peraturan-peraturan, sung
guhpun badan itu selamanja
tiada demikian njata dan kuat

dalam membuat undang-un-
dang.
Ketika Perantjis djatuh

pada tahun 1940, Pinay adalah
salah seorang dari 569 ang-
gota parlemen jang turut
memberi suara bagi marsekal
Henri Philippe Petain, untuk
membentuk pemerintahan dik-
tatoris. Tetapi pemberiannja
suara itu disesalkan kemudian.
Pada waktu itu hanja &0
orang sadja jang dapat dihi-
tung untuk dipilih, dan ter-
njata sisanja jang lebih dari
banjak djumlahnja merupa-
kan pendapat atau  opini

1 =74

. bentuk, Pinay ditundjuk

rakjat, jang sehenarnja me-
rupakan suara jang terbesar,
Setelah  pemerintahan  ter-
un-
tuk duduk dalam Dewan Pe-
musjawaratan Nasional de-
ngan tugas menulis undang?2
dasar untuk Perantjis semasa
itu. Tetapi pekerdjaan itupun
tiadalah melalui djalan jang
litjin lantjar, tetapi banjak
kesulitan2 jang dihadapi Pi-
nay dengan adanja saling me-
njilangnja maksud dan tudju-
an antara Pinay dengan pem-
besar-pembesar pemerintahan
Petain. Akibat tak adanja ker-
dja sama ini Pinay mengun-
durkan diri, sampai pada sa-
atnja Perantjis merdeka lagi
dari genggaman Djerman dan
Pinay dipilih untuk duduk da-
lam dewan perwakilan rakjat,
jang menghasilkan dapat me-
nulis undang-undang dasar jg.
demokratis untuk republik
ke-IV dari Perantjis ini, Di-
dalam waktu peralihan anta-
ra 2 fase itu Pinay menerus-
kan mendjadi walikota Saint-
Chamond, dan meneruskan
perdjoangannja setjara’ diam
melawan pendudukan Djer-
man. Ia menolong menjembu-
njikan keluarga-keluarga Ja-
hudi, agar selamat dari kega-
nasan kaum Nazi. Demikian
parachutis-parachutis Ingge-
ris jang diturunkan, serta
memberi bantuan makanan se-
tjara gelap untuk menolong
kaum gerilja Perantjis. Orga-
nisasi jang mengusahakan pe-
ngungsian orang-orang Peran-
jang pernah ia tolong itu ia-
lah kakak perempuan dari
djenderal Charles De Gaulle.

wAkulah presiden !” Ham-
pir 2 tahun Pinay pernah men
djabat sebagai menteri peker-
djaan umum, jang tudjuannja
dipusatkan pada soal-soal per-
baikan pengangkutan dan per-
hubungan, terutama pada ke-
reta api jang telah dinasiona-
lisasikan itu. Waktu itu kesu-
karan-kesukaran bukanlah se-
dikit jang dihadapinja. Uang
anggaran belandja untuk ke-
perluan itu kurang, bahkan
sangat kurang. Karena itu,
rentjananja ialah untuk meng-
hapuskan beberapa djalanan
kereta api jang kiranja tak
perlu’ Dan pengurangan pega-
wai-pegawai. Tetapi soal ini
tak dapat disetudjui oleh par-
lemen, sehingga perdana men-
teri Pleven waktu itu terpaksa
menjimpan rentjana ini dalam
almari dingin. ;

Dalam penghidupan prive-
nja Pinay suka mengendarai
mobilnja. sendiri, suatu mobil
Citrun, buatan pabrik Peran-
tjis jang harganja paling mu-
rah dan mempunjai modal 20
tahun jang lalu. Garage-nja
pun sederhana, sepadan de-
ngan model mobilnja, jang su-
dah tua. Rumahnja tidak
modern, tetapi bagus dan ber-
sih, terletak ditempat ten-
teram disamping sekolah Broe-
der, jang dulu pernah ia kun-
djungi waktu ketjilnja dikota
Saint-Chamond.

Demikianlah setelah ia men-
djadi perdana menteri, hampir

P ATRRRS. ..o

setiap minggu {a terbang kian
Remari darvi Paris ke Saint-
Chamond dan sebaliknja. Di
Paris ia mendiami  seruang
Ikamar dari suatu gedung mo-
dern dan dihiasi oleh barang?2
hiasan jang ia pilih dan ia
sukai sendiri, jaitu barang-ha-
rang dari zaman Napoleon.

Tak mengherankan kiranja
djika ia suka akan hal sedja-
rah, dan hasil-hasil dari se-

djarah dari zaman Napoleon
itu. Kumpulan  buku-bukunja
banjak, dan jang digemarinja
ialah  membatja  sjair-sjair,
terutama sjair-sjair musik da-
ri almarhum Paul Valery.

Anak-anaknja ‘semua ada
tiga orang, jang semuanja te-
lah kawin, sedangkan djumlah
tjutjunja semua enam,.

Melihat bioskop dan pergi
makan-makan direstaurant
atau dalam suatu pesta ma-
kan, ia sering pula. Tetapi,
sungguhpun demikian Pinay
tak demikian dikenal oleh
masjarakat umum diluar ge-
dung parlemen. Pernah ter-
djadi waktu ada krisis kabi-
net, dan ia perlu menemui
presiden Auriol, pendjaga pin-
tu istana presiden tiada me-
ngenal Pinay, dan mengha-
lang-halangi Pinay masuk is-
tana,

wAkulah presiden...,,.! ka-
ta Pinay dengan tegas kepada
pendjaga itu, — Pinay biasa-
nja disebut orang , presiden
dari dewan permusjawaratan
nasional.”

nHal itu tiada mungkin
tuan...... ", djawab pendjaga
pintu istana, ,saja  melihat
*sendiri presiden telah masuk
kamar tidurnja, beberapa
djam jang lampau.........

Terpaksa Pinay menunggu,
sampai ia dibolehkan masuk
untuk menemui presiden.

DJERMAN

Djadi rebutan

l OTA balasan tiga besar

tak banjak perobahan isi-
nja dengan jang biasa disa-
ran-zarankan selama ini. Per-
tama pemilihan umum diselu-
ruh Djerman dibawah penga-
wasan PBB, suatu komisi jang
diberi kesempatan menjelidiki
Djerman Timur, dan kemudian
memberi  kesempatan pada
Djerman untuk menggabung-
kan diri dalam pertahanan
Atlantik Utara. Dengan per-
kataan lain negara-negara
Barat menuntut agar Rusia
membubarkan Djerman Ti-
mur, dan membiarkannja
memperkuat diri untuk dike-
rahkan menahan serangan Ru-
sia atau untuk menjerang
Sovjet, Tentu sadja isi dja-
Wwaban ini diterima Moskou
dengan senjum jang mengan-
dung arti. ,,Stalin toh tak ter-
lalu bodoh untuk menerima
usul balasan tiga besar itu”,
Kedua belah pihak hanja her-
main kata-kata sadja, dan se-
tengah diantara kalangan po-
litisi berpendapat bahwa hal-

hal jang sedemikian tak se-
lajaknja mendapat ladenan
lagi, kirim mengirim nota itu
hanja menghabis-habiskan
waktu jang tak berguna, ha-
sil dan akibatnja tetap sama
......... kedua belah pihak hen-
dak mendjadikan Djerman ba-
tu lontjatan ke Timur atau
ke Barat.

Bagi Djerman. Sebagai dju-
ga dinegara-negara lain di
Djerman Barat sedang ber-
hadapan dua partai besar jang
dipimpin oleh dua orang pe-
mimpin Adenauer (Kristen De-
mokrat) jg. sedang berkuasa
dan Schumacher dari partai
Demokrat jg. mendjadi oposisi.
Dalam rangkaian perkemba-
ngan politik dua blok Barat
dan Timur maka Djerman di-
djadikan ,,proef konijn” oleh
kedua belah pihak, dan dari
pengalaman-pengalanian ja‘ng
didapat dari pertjobaan itu

maka negara-negara DBarat
dan Sovjet merenlmnakaq
siasat selandjutnja. Tetapi

selain dari berdirinja negara
Djerman Barat dan Djerman
Timur, maka perbedaan pen-
dapat antara dua partai besar
di Djerman Barat ini didjadi-
kan oleh masing-masing pl-
hak untuk memperkuat poli-

tiknja. ;
Sebagai  telah diketahui
Schumacher semendjak mula

tidak dapat menjetudjui poli-
tik Adenauer jang hendak
menerima baik kehendak Ame
rika Serikat dan kawan-ka-
wannja untuk membangunkan
suatu tentera Djerman jang
akan dipergunakan memper-
kuat pasukan-pasukan nega-
ra-negara Barat menentang
Sovjet Rusia. A
Politik ini dinamakannja
politik bunuhdiri, karena de-
ngan demikian Adenauer de-
ngan sendirinja menghela ne-
gara dan rakjat Djerman
jang masih = belum sembuh
dari luka peperangan, kem-
bali mengharungi kantjah
pertempuran dan permusuhan.
Djalan satu-satunja jang ha-
rus ditempuh ialah menjelesai-
kan masalah Djerman de-
ngan perundingan empat be-
sar jaitu Amerika Serik.at,
Inggeris, Perantjis dan Sovjet.
Dan berdasarkan pendirian
ini tentu sadjalah nota Sov- |
jet baru-baru ini jang meng-
andjurkan perundingan em-
pat besar, mendapat sambut-
an jang hangat dikalangan
Partai Demokrat (SPD).

Realsi. Adenauer amat op-
timist. Segala matjam ketjam-
an Schumacher itu hampir-
hampir tidak mendjadi per-
hatiannja. Ia jakin bahwa ker-
djasama jang didja]ankannja
sekarang adalah satu-satunja
langkah jang bidjaksana un-
tuk membawa Djerman dan
rakjatnja kembali pada hidup
makmur sebagai jang dialami-
nja sebelum perang dunia ke-
dua. ,Kita tahu djalan mana
jang akan kita tempuh, dan
kitu mengerti bagaimana tja-
ranja kita dapat mentjapai



 nauer,

Reaksi-reaksi.

hadap usul Sovjet

nkat, Sembilan djuta

orang dewasa Djerman
rat jang telah
tanda tangannja
djuran  untuk

perdjandjian perdamaian
ngan Djerman dan

Il

dalam

menghendaki suatu

kin  dihalang-halangi
Inggeris” demikian

baik dari sebagian

rat harus merundingkan

Lonflon pada hari Rebo
April) memperlihatkan

rat tak boleh

dan reaksi jang

bih-lebih  dengan tak lang-
sung Perantjis sendiri merasa
tertarik akan usul Sovjet itu.
Dalam suatu pidatonja dikong-
res partai M.R.P.

Wa antara negara-negara Ba-
rat .da.n Sovjet Rusia akan
tertjapai suatu persetudjuan
mengenai masalah Djerman,
tetapi tidak menerima  usul
Sovjet mengenai pembentukan
suga.tu tentera Nasional. Ba-
gamanapun djuga Djerman
tetap merupakan debu dirua-
ngan mata Perantjis. Keba-
!mgunan Djerman kembali te-
tap mengantjam  kedudukan
Perantjis. Pengalaman pahit
Jang telah kerap kali dirasai
Perantjis, semendjak sedjarah
bgrkembang. tak hendak di-
biarkannja berulang lagi.

TRIEST

Tidak puas dan
tidak terpetjah

SUNGGUHPUN rakjat Ita-
lia  tidak demikian puas
a?as hasil-hasil jang telah di-
tiapai oleh perdana menteri De
Gasper, tetapi disana-sini se-

g
Ll .

-tiita kita' demikian Ade-

»Sambutan
jang baik dari penduduk Djer-
man Barat bahkan dari selu-
nih rakjat Eropah Barat ter-
sungguh
membingungkan negara-nega-
ra Inggeris dan Amerika Se-
lebih
Ba-
membubuh
an-
mengadalkan
“de-
sungguh
tak dapat disangkal lagi bah-
Wwa semakin lama gelora jang
pemerin-
tahan Djerman jang bersatu
semakin besar dan tak mung-
lagi
oleh kaum imperialis Amerika
komentar
radio Moskou. Penerimaan Jg.
' rakjat
Djerman Barat ini, menjebab-
kan bahwa negara-negara Ba-
de-
ngan semasak-masaknja lang-
kah apa jang mesti ditempuh
lagi. Pertemuan tiga besar di
(23
bah-
Wwa usul Sovjet itu sekalipun
lglah diketahui tabir belakang-
nja, letapi negara-negara Ba-
membiarkan
begitu sadja, karena simpati
ditudjukan
oleh sebagian rakjat Djerman
Barat itu akan bertambah be-
sar jang dapat menguntung-
kan politik Sovjet Rusia. Le-

Menteri
Lual_‘ Negeri Robert Schumann
Inenjatakan harapannja bah-

pandjang garls keributan nam-

pak keredaan ketegangan.
Waktu itu kaum politici Italia
agak menarik napas dan me-
ngisap hawa udara barang se-
djenak untuk memikirkan dan
memandang situasi selandjut-
nja. Dibeberapa tempat bagian
kota, demonstrasi-demonstrasi
masih didjalankan dengan ra-
mainja, sedangkan dipelbagai
perbatasan = sering  terdjadi
infiltrasi-infiltrasi kaum komu-
nis sehingga menjebabkan ber-
matjam ancka insiden jang tak
diingini.

Agak lega. Sebenarnja, apa
jang telah diperdjuangkan Ita-
lia dalam rundingan-runding-
annja dengan negara-negara
Barat, Inggeris dan Amerika
Serikat, tidaklah ditjapai hasil
jang demikian hebat. Italia
memang telah mendapat seba-
gian ketjil daripada daerah
Triest. Bagian ketjil jang di-
ambil dari bagian daerah jang
dikuasai oleh Inggeris dan
Amerika Serikat, terkenal de-
ngan nama zone A, Sedangkan

o
v

DARI GALANGAN. TRIEST: sebuah kapal wuntul W
Indonesia

zone B tetap dipegang oleh
tangan kekuasaan Tito. Demi-
kian kuatnja Tito mengung-
kung daerah zone B ini, sehing-
ga antara zone B dan zone A
terdapat suatu = ketegangan
jang dapat dirasakan tetapi
sukar dilihat kenjataan. Sung-
guhpun demikian, kalangan
pers Italia telah menjatakan
pandanganhja, bahwa Italia
tidak puas dgn. keadaan jg. di-
harapkan sementara itu. Itdlia
masih mengharap sesuatu jang
lebih besar, jang lebih me-
muaskan. Djika pasukan2 Ing-
geris dan Amerilka Serikat di-
tarile dari daerah Triest, Italia
memimpikan kembalinja selu-
ruh Triest, sehagaimana jang
pernah didjandjikan oleh ne-
gara-negara barat (Madjalah
Merdeka No. 15). Tetapi de-
ngan kemungkinan sematjam
itu, Jugoslavia tentu tidak

SN S o S Al o b Sl s L e ol ol i B

akan tinggal diam bertopang
dagu. Djika sekiranja zone A,
jang dikuasai Inggeris dan
Amerika Serikat dan pula Ita-
lia akan turut membuntut me-
merintah, maka zone B sudah
barang dengan sendirinja men-
djadi daerah tambahan jang
menguntungkan Jugoslavia.

Sebaliknja masih ada ke-
mungkinan lainnja, jang Kkira-
nja menguntungkan Italia,
jaitu djika Serikat menetap
lama di Triest. Selama itu Ita-
lia. masih menghadapi djalan
terbuka untuk mentjapai mak-
sudnja, memperoleh seluruh
daerah Triest. Bukankah kedua
negara barat itu jang telah
mendjandjikan kepada Italia
pada 4 tahun jang telah silam?

Dan dari kepuasan jang te-
lah dirasakan itulah terpantjar

kehaluan politik dan kebidjak-

sanaan De Gasperi, jang dapat
mengusai dirinja terhadap tun-
tutan-tuntutan rakjat Italia
jang beramai-ramai mengeru-
muni rumahnja, agar seluruh

"

(AP).

Triest dikembalikan
Italia.

Kini Italia mengambil daiam
pemerintahan di Triest, dan
suasana serta angin hangat
jang baru-baru ini mengembus
Triest bolehlah dikatakan agak
reda, sungguhpun disana-sini
masih timbul insiden-insiden
ketjil didaerah perbatasan.

Mengenai pemilihan umum
jang akan diadakan di Triest,
dewan kotapradja Triest telah
menentukan sikap akan mema-
kai sistim pemilihan Ttalia dan
djuga akan diadakan pada
waktu dan hari jang bersama-
,an seperti di Ilalia, Dewan ini
tefap dan keras kepala, sung-
guhpun protes-protes telah di-
adjukan oleh pemerintah Bel-
grado. Angin apa lagi jang
akan mengembus di Triest
perkembangan2 selandjutnja-
lah jang menentukan,

kepada

PR

Djika diserang,
membalas

SOVJ ET Rusia jakin bah-
wa ia akan muntjul se«
bagai pemenang dalam pepe-
rangan dingin sekarang.” De-
mikian isi komentar surat-
surat kabar Rusia dan state-
ment-statement resmi peme-
rintah  Sovjet baru-baru ini
mengenai soal kemungkinan

petjahnja peperangan dunia
ketiga.

Ja, mungkin terdjadi, tetapi
bhilakah......... ? Telah banjak

kelihatan tanda-tandanja. Hal
inilah jang mendjadi salah
satu pokok atjara dalam per-
sidangan , Dewan Tertinggi

‘Sovjet Rusia .beberapa waktu

berselang, dihadiri ‘oleh lebih
kurang seribu orang wakil-
wakil. Sungguh suatu kesem-
patan jang baik benar untuk
membitjarakan situasi ini de-
ngan pemimpin-pemimpin par-
tai, wakil-wakil pemerintah,
dan pembesar-pembesar mi-
liter jang datang dari berba-
gai-bagai daerah.

A. G. Zverev. Pembitjara,
adalah  Menteri IKeuangan
A. G. Zverev jang tentu sadja
dengan persetudjuan pemim-
pin tertinggi Sovjet. , Menge-
nai kemungkinan petjahnja
peperangan dunia ketiga' di-
katakannja bahwa negara-ne-
gara imperialis jang dikepalai
oleh  Amerika Serikat selalu
menambah persediaannja un-
tulk melakukan peperangan
dunia ketiga”. ,Dua daerah,

_ pusat sumbu mertjon pepera-

ngan telah dibangunkan kem-
bali. Pertama imperialis Djer-
man di Barat, kedua imperia-
lis Djepang di Timur. Impe-
rialis Amerika” kata Zverev
,sedang membina blok agres-
sief. Beratus-ratus pangkalan
perang dibuatnja diluar dae-
rahnja. Ta memperlipat gan-
dakan produksi-produksi alat-
alat sendjata perang dengan
mengurangi pembuatan ba-
rang-barang umum. Semuanja
ini adalah tanda-tanda bukti
jang tak dapat disangkal, jang

“fmembawa dunia dalam baha-

ja sengketa. Kemudian Men-

teri KKeuangan Zverev melan-
djutkan pidatonja, mentjoba

melukiskan pada hadirin jang
mereka mendengar dengan pe-

nuh perhatian — bahwa pe-
perangan itu tak akan terdja-
di. Sebabnja......... 2

Gelap. , Inggeris dan Peran-
tjis sedang mendjalani proces
perpetjahan. Amerika sebagai
pemimpin pun demikian pula.
Banjak pertentangan dan per-
bedaan pendapat diantara ke-
tiga negara ini. Perasaan ti-
dak puas terhadap politik luar
negeri Amerika di Eropah
bahkan djuga di Amerika sen-

diri. Sebaliknja, blok Sovjet
dan negara teman, semakin
17
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lama semakin kuat”. Sebagai
bukti dikemukakannja bebe-
rapa hal:

Inggeris — Gelap dan ka-
bur zaman jang dihadapinja.
IPailliet dan kemiskinan.

wPerantjis — Keuangan dan
perckonomian Perantjis se-
dang mengalami keruntuhan
jang luar biasa. Ketekoran be-
Jandja dan kerugian perdaga-
ngan luar negeri dari tahun
ketahun, Kekuatan membeli
telah amat lemah. Pada achir
tahun 1951 banjaknja wang
jung beredar di Perantjis
mentjapai angka-angka jang
tak dapat digambarkan. Ki-
ra-kira Satu trillioen 847 bil-
joen francs,

»Amerika Serikat . — Aki-
bat dari perbelandjaan jang
dihamburkan untuk persedia-
an perang, ekonomi dan posisi¢
keuangannja semakin djelek.
Begroting, tekort dan bahaja
inflasi mengamuk. Sementara
itu suara-suara tak puas dari
negara-negara Eropah sema-
kin keras terdengarnja. Da-
lam Statement Truman me-
ngenai anggaran belandja ta-
hun 1952—1953 kelihatan bah-
wa ia sedang menghadapi ke-
sukaran-kesukaran dan hala-
ngan-halangan jang tak mu-
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dah dilaluinja. Banjak kala-
ngan jang berpengaruh telah
menjatakan tidak puasnja ter-
hadap politik Truman di Ero-
pah. Golongan oposisi bertam-
bah kuat dan gerakan ,per-
damaian” tumbuh merupakan
raksasa jang tak dapat dika-
lahkan. Sebabnja ialah karena
berdjuta-djuta ummat manusia
disegala pendjuru bumi ingin
damai dan hendak mendjauhi
peperangan'.

Siap. ,,Bila hal ini telah dje-
las, maka haruslah pula ditam-
bahkan, bahwa sekalipun Ru-
sia jakin bahwa peperangan
dunia ketiga belum akan pe-
tjah, tak pula berarti bahwa
Rusia akan menjerah sadja
tidak bersedia bila diserang.
Negara kita kuat, saja jakin
akan kemenangan' kata Zve-
rev.

«nAngkatan TUdara Rusia
bertambah sempurna, angka-
tan laut bertambah kuat dan
Sovjet Rusia pun mempunjai
bom atom dan alat-alat sen-
djata atom. Tahun ini Sovjet
mengeluarkan 113.800.000.000
rubel untuk memperkuat per-
tahanan. Politik perdamaian
Rusia berdasarkan kekuatan
jang tak mungkin dikalahkan”
kata Zverev. Hanja orang-
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KEMANA TERBANGNJA MERPATI PERDAMAIAN ?: ku-
tjing diam perutnja gendut

orang jang pendek pandangan
dan pendapatnja dan hanja
musuh-musuh  Sovjet Rusia
jang menjangka bahwa politik
damai ini disebabkan oleh ku-
rang jakinnja rakjat Sovjet
pada  kekuatan negaranja.
Sovjet Rusia mengikuti dengan
penuh perhatian segala  in-
trigue kaum imperialis agres-
sor, dengan perkataan lain,
Sovjet Rusia selalu awas was-
pada terhadap gerak negara-
negara Baral”. Pada achirnja
Zverev mengulangi kembali
utjapan Stalin , Tiap-tiap pe-
njerang akan dilawan dengan
serba kelengkapan’.

Dari dua segi: Sekalipun
pada mulanja pidato Zverev
ini penuh diliputi oleh saran2
perdamaian, tetapi pada achir-
nja, ia  menarik  kesimpulan
bahwa pun Sovjet Rusia tidak
lupa memperkuat diri, dengan
berbagai ragam alat2 sen-
djata baru, untuk mendjamin

keamanan dan kemerdekaan
Rusia. Sama djuga dengan

paham-paham negara-negara
Barat toch achirnja kekuatan
sendjata djuga jang  akan
memberi djaminan damai dan
keamanan. Dan mungkin dju-
ga karena sama-sama  siap
mempersendjatai  diri inilah
Jang menjebabkan sampai se-
karang kedua ‘aksasa  ini,

terpaksa masih mengambil si-
kap memperpandjang-pan-
djang waktu untuk menung-
gu satu saat dimana lawan-
nja lengah dan terlena. Djika
Amerika Serikat membang-
gakan bom atomnja, mﬂ}(a
adanja bom atom di Sovjet
Rusia menjebabkan bahwa
Amerika pun tidak berani pu-
la melakukan suatu penjera-
ngan jang akan mengakibat-
kan petjahnja peperangan du-
nia ketiga. Hanja Korea-
lah jang didjadikan me-
dan pertjobaan untuk mentjo-
bakan segala matjam sendjas
ta, dan kiranja pada kali in
perundingan di Pan Mun Jom
belum djuga dapat menghasil-
kan sesuatu persetudjuan gen
tjatan sendjata, maka besar
kemungkinan bahwa bom-bom
atom jang baru itu akan di-
tjoba meledakkannja. Pada
waktu itu baik Amerika atau
Sovjet Rusia sudah tidak
akan memperhitungkan Kkor-
ban jang diderita oleh negara-
negara ketjil tetapi hanja
akan melihat besar dan hebat-
nja sendjata dan alat-alat jang
dibuatnja sadja. Rusia hen-
dak damai bersendjata, Ame-
rika pun hendak damai ber-
sendjata, keduanja melalui
suasana perang dingin untuk
lebih memperhebat perang
dunia ketiga.




KEBUDAJAAN

Ketoprak dan Masjarakat

BAGI masjarakat jang ter-
diri dari kaum tengahan
meningkat keatas, jang biasa
dihibur dengan film dan san-
diwara-sandiwara modern, , Ke-
toprak” tidak ada artinja sa-
ma sekali.

Bagi mereka Ketoprak ada-
lah pertundjukan jang sangat
rendah. Sering djuga kede-
ngaran perkataan , ketoprak"
sebagai kata-kata edjekan un-
tuk mereka jang kurang me-
megang kesusilaan, baik dalam
kata-kata, maupun dalam hal
pakaian.

Tiap tingkatan masarakat
mempunjai tingkatan djuga
mengenai hiburannja.

Dalam kota-kota ketjil, film
jang sangat menarik hati ma-
sarakat, adalah film-film jang
berisi banjak pukul-pukulan.
Demikian djuga dengan halnja
Sandiwara-sandiwarra.

Orang boleh mengatakan
bahwa mereka sangat bodoh,
tetapi bodoh atau tidak, me-
mang demikian keadaannja.

Dan kalau kita ingin mena-
rik mereka ketingkatan jang
lebih tinggi, maka kita tidak
bisa menjulap dalam tempo
beberapa bulan, untuk mero-
bah kesukaan mereka.

Kedudukan ketoprak. Kalau
tidak salah, Ki Hadjar Dewan-
toro pernah mengatakan, bah-
Wa banjak hal-hal jang tidak
dimasukkan didalam rumah
perguruan, bisa didapat orang
dari Sandiwara. Apa jang be-
lum bisa diisi dibangku-bang-
ku sekolahan, bisa dilengkapi
dalam panggung Sandiwara.

Kalau kita membenarkan
kata-kata ahli pendidik terna-
ma ini, maka bisalah kita
menarik  suatu kesimpulan,
bahwa bukan ketjil artinja
Sandiwara bagi masjarakat.
Ketoprak dapat disamakan de-
ngan sandiwara rakjat Dja-
wa,

Kalau Sandiwara bisa meru-
pakan alat pendidikan bagi
Mmasarakat tengahan keatas,
adalah Ketoprak merupakan
djuga alat pendidikan bagi
Mmasarakat lapisan bawah.

Harus dipeladjari. Dalam
usaha pembangunan lahir ba-
tin rakjat, maka kita mem-
Punjai lagi alat jang  dekat
dengan masarakat lapisan ba-
wah, berisj apa-apa, untuk
mengigi bagian-bagian jang
masih kosong, .

Tetapi untuk merobah Ke-
toprak ternjata bukan peker-
djaan jang mudah sebagai jang
orang sangka. Bukan sadja
Perubahan-perubahan itu ha-
Tus sesuai dengan nilai masa-
rakat jang memilikinja, tetapi

bagaimanapun djuga harus
diakui bahwa Ketoprak mem-
punjai beberapa factor jang
tempo-tempo malahan mempu-
njai pengaruh djelek dan ber-
bahaja.

Orang-orang jang herdeka-
tan dengan Taman Siswa,
tentu pernah dengar bahwa
pada tahun 1937, dari fihak
Taman Siswa telah didirikan
suatu komisi untuk menjeli-
diki, apakah sebabnja Keto-
prak sangat banjak membawa
kurban rumah tangga?

Pada garis besarnja hasil
penjelidikan itu, adalah kare-
na Ketoprak mempertundjuk-

Jian romantik, hubungan an-

tara laki-laki dan wanita, de-
ngan tjara demikian rupa
jang sangat menjolok. Di Ma-
diun pernah ,tempat tidur”
dipertundjukkan djuga dipang-

Ada beberapa factor jang
menjebabkan kedjadian-kedja-
dian sematjam itu. Pada
umumnja pemain-pemain Ke-
toprak terdiri dari ,laki-laki
semua' atau ,,wanita semua”
hingga dalam mempertundjuk-

kan hubungan laki-laki dengan

wanita, mereka lebih berani,
kurang mengenal batas dari-
pada bila pemain terdiri dari
laki-laki betul dan wanita be-
tul. C

Pada djaman R.I. masih ada
di Jogjakarta, Kementerian
Penerangan mempunjai ba-
gian jang memikirkan soal ini,
karena berkejakinan hahwa
Ketoprak akan dapat dipergu-
nakan untuk membantu pe-
nerangan dalam masarakat la-
pisan bawah, terutama didesa-
desa. Malahan usaha itu sudah
berdjalan lebih luas lagi, se-
bab hampir semua jang ber-
sipat sandiwara tingkatan ba-
wah mendapat perhatian, de-
ngan djalan digabung dan
diberikan didikan serta isi-isi
jang bermanfaat. Badan Per-
satuan Sandiwara Indonesia,
dengan singkatan Bapersi, di-
bawah pimpinan Usmar Isma-
il ternjata mati setengah dja-
lan. Setelah lahirnja RIS usa-
ha kedjurusan itu berhenti
Dan sedjak itu semua sandiwa-
ra tingkatan rendah, jang
memang digemari rakjat ter-
masuk Ketoprak, mendjadi
kembali sebagai sedia kala, hi-
dup ditangan orang-orang jang
kurang mengetahui tentang
artinja Sandiwara, dan dimain-

kan oleh orang-orang jang
kurang mengetahui akan aki-
bat-akibat tjara. dan peranan
jang dimainkan diatas pang-
gung.

Satu dari dua, atau dua-dua-
nja. Disana sini orang berte-
riak, bahwa gambar hidup ba-
njak memberi pengaruh dje-
lek dalam masarakat, perkara
roman, kedjahatan, pergaulan
bebas, dan entah apa lagi.
Tetapi kalau benar-benar de-
mikian, sangat dichawatirkan
bahwa Ketoprak pun akan
memberikan pengaruh  jang
lebih tebal, sebab dengan Ke-
toprak, perasaan dan pikiran
penonton lebih banjak digon-
tjang daripada melihat gambar
hidup, sesbab mereka lebih
dapat merasa dan tahu akan
kata-katanja.

Tetapi sebagai djuga Usmar
Ismail pernah berkata, kita-
pun merasa sangat sajang bila
karena desakan gambar hidup,
jang sipat dan wataknja ma-
sih sebagai sekarang, Ketoprak
mendjadi mati sama sekali.
Sebab Ketoprak adalah sema-
tjam pertundjukkan jang su-
dah terlandjur mendapat tem-
pat jang baik dalam masara-
kat tingkatan bawah, hingga
djika dipergunakan dengan
baik, akan dapat membawa
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ketabahan,

Jang bukan ketjil, baik

apa.ngari kasusilaan,
kemauan beker-
dja, dan memperkenalkan ke-
benaran Leluhur kita dimasa
~Jampau. Hal-hal jang demikian,
dalam gambar hidup susah
didapatkan, terutama disebab-
kan karena: bahasanja, per-
" bedaan masarakatnja dll.

Tetapi Kemana Ketoprak
harus diperbaiki? R.R.I.  di
Jogjakarta mempunjai rombo-
ngan Keloprak sendiri, jang
sangal dibanggakan. Rupanja
oleh sebagian  penduduk  di
Jogjakarta dipandang scbagai
satu-satunja Hiburan jang sa-
ngat luar biasa. Tetapi siapa
jang memperhatikan kiriman-
kiriman R.R.I. Jogjakarta ti-
ap-tiap malam Kemis akan
dapat mengetahui, bahwa isi
dari kiriman Ketoprak itu,
tidak lebih dari ramai-ramai;
harganja dalam pendidikan sa-
ngat tipis sekali, kalau tidak
boleh dikata kosong sama se-
kali. '

Kita tidalk mengetahui beta-
pa pendapat ahli-ahli seni
Sandiwara dalam kalangan
RRI, tetapi jang njata bahwa
dengan Ketoprak Malaramnja,

RRI Jogjakarta merasa tjukup
mendapat Kemegahan. Dan
ini dapat dibuktikan pada sua-
tu malam Minggu beberapa
waktu jang lalu, ketika RRI
Jogjakarta membuat pame-
ran Ketoprak Mataramnja di-
gedung C.H.T.H. dengan teh-
nik-tehnik jang baru, dan de-
ngan mengambil tjeritera......
.De dief van Bagdad".

Diluar membitjarakan ba-
gus tidaknja pemain-pemain-
nja, inginlah kita bertanja ke-
pada divi sendiri, inikah jang
diartikan perubahan dalam
dunia Ketoprak, supaja se-
suai dengan kepentingan san-
diwara rakjat djelata itu ter-
hadap masarakatnja?

Kalau kita herpikir demiki-
an, adalah karena kita tidak
melihat apa-apa jang lebih da-
ripada tehniknja, ‘tetapi ten-
tang djiwa Ketoprak untuk
mengisi apa-apa jang dibutuh-
kan dalam kekosongan masa-
rakal lapisan bawah, tetap ko-

song, kosong sama seckalf......

Sesungguhnja bagi ahli-ahli
Sandiwara jang mengenal ilmu
djiwa dan masarakat, untuk
mengisi lekurangan jang ada
pada Ketoprak-ketoprak itu,
hukan pekerdjaan jang sulit
lagi. Terutama bagi Ketoprak
setengah pegawai Negeri, se-
bagai mereka jang bekerdja
dalam dinas RRI, karena me-
reka tentu menurut sadja dji-
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~kalau disuruh l;t;i)etisl, dan me-

nurut djuga djika diberi lakon.
Lakon itu dipilih dari lakon-
lakon jang banjak sekali di-
dapati dalam Kkitab-kitab se-
djarah, dengan perubahan-
perubahan sedikit untuk me-
njesuaikan dengan Kkeadaan
suasana, dengan tjatatan: ti-
dak perlu mengambil tjeritera
asing, umpama dari ,seribu
satu malam”, jang umumnja
e s SITRS e roman-roman
tanpa tendenz apa djuga.

Kita akui bahwa untuk
memperbaiki  dan terutama
memberikan isi kepada Ketlo-
))x'a.k-kclopré.k partikelir, jang
hidup merdeka, membarang di-
sana sini, memang bukan pe-
kerdjaan jang mudah, sebab
kita tidak mempunjai kekua-
saan apa djuga bagi kebebas-
an hidupnja, hingga mereka
tentu merdeka untuk menentu-
kan apa sadja jang mereka
rasa dapat menarik penonton
banjak. Tetapi dalam hal ini,
kitapun masih pula belum
mempunjai kejakinan, apakah
Zeden Pulisi, Kementerian
PPK, Sosial dan Penerangan
tidak bisa tjampur tangan da-
lam pertundjukan-pertundjuk-
an jang bisa merugikan kepada
masarakat ?

FIL

. Kenangan jang telah lampau

SEPULUH tahun jang te-
lah lalu ,,September Af-
fair” belumlah ada, tetapi sua-
tu njanjian ,,September Song"
telah dapat mengibakan hati
para penggemar-penggemar
Broadway. Njanjian tjiptaan
almarhum Walter Huston itu
menggambarkan suatu suasa-
na romantis jang sedih memi-
lukan, dan hidup kembali
mendjadi pilihan Victor Young
untuk film ,September Af-
fair”, suatu produksi Hal B.
Wallis dari Paramount. Me-
mang dari drama jang roman-
tis njanjian ,,September Song"
itulah kiranja tertjipta buku
nSeptember Affair” karangan
Fritz Rotter, jang kini oleh
Paramount telah digubahnja
mendjadi suatu produksi film,

jang oleh Robert Thoeren di-’

paksakan merupakan suatu
drama jang romantis, agar
menjamai maksud tjeritera

buku Fritz Rotter.

Ditutupi permainan. Tjerite-
ranja berdjalan di Italia de-
ngan pemandangan-pemanda-
ngannja jang indah sebagai
penghias kota. Dari kota Ro-
ma berangkatlah sebuah pe-
sawat terbang, ke New York
jang membawa Joan Fontaine
~- jang memainkan peranan

sebagai Manina Stuart, se-

SUATU ADEGAN DARI ,SEPTEMBER AFFAIR: menil-

mati keindahan alam kota Napels

(Paramount).

orang pemain piano wanita
Amerika, jang sedang bela-
djar di Italia dan akan me-
ngadakan perdjalanan ke
Amerika — dan Joseph Cot-
ten — sebagai David Law-
rence, seorang insinjur jang
sedang dalam perdjalanan pu-
lang ke Amerika. — Dalam
perdjalanan dengan pesawat
terbang ini kedua orang itu
bertemu dan berkenalan.

Melalui djendela bundar dari
pesawat terbang itu tampak
pemandangan2 jang indah dari
Italia, berturut-turut berganti
beraneka warna.

Di kota Napels, pesawat
singgah beberapa djam untuk
perbaikan motor pesawat jang
diduga rusak. Dalam kesempa-
tan beberapa djam inilah me-
reka mempergunakan waktu-
nja untuk melihat2 keindahan
kota, dan keindahan2 bekas
bangunan2 jang bersedjarah
dimasa zaman Romawi. Dian-
tara suasana zaman romantik
purbakala ini, antara kedua
manusia Manina seorang pia-
niste muda ang menjukai hal-
hal klasik dan David, seorang
insinjur jang menghargai tjip-
taan-tjiptaan bangunan zaman
Romawi itu, timbul pula sua-
tu rasa saling kasih menjaja-
ngi — jang sangat tampak
didalam film, — schingga me-
nutupi sumber-sumber kebu-
dajaan jang terselip diantara
bakat dan keindahan peman-
dangan-pemandangan bangun-
an-bangunan purbakala dikota
Napels. Pemotretan-pemotre-
tan dikota-kota seperti Roma,
Napels dan Florence memang
diadakan, tetapi pemotretan
inipun hampir tak ada beda-
nja dengan dekor-dekor jang
kelebih-lebihan menghiasi tje-
ritera jang remantis itu.

Hidup baru. Dalam suatu
restaurant di Napels, kedua
kekasih itu mendengarkan pi-

ringan hitam dengan lagu
»September Affair”, Waktu
itulah Manina memperlihat-

kan peranan, betapa terharu-
nja mendengar akan Jlagu itu.

Walktu telah menundjukkan
mereka  harus pulang kela-
pangan terbang untuk melan-
djutkan perdjalanannja ke
New York. Tetapi mercka ka-
sip. Demikian mereka tiba di-
lapangan, berangkatlah pesa-
wat itu tiada dengan Hanina
dan David.

Alangkah terharunja, keti-
ka mereka mendengar, bahwa
pesawat jang seharusnja me-
reka tumpangi itu mendapat
ketjelakaan, dan surat-surat
kabar Amerika memasang dan
mengabarkan akan hilangnja
seorang pianiste dan insinjur
David. Terharu bertjampur se-
nang, karena David akan da-
pat memulai dengan hidup ba-
ru dengan kekasihnja Manina
jang tjantik itu, sedangkan
terharu berkujubkan gembira
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karena Manina tak ikut da-
lam pesawat itu, sehingga ia

dapat mengasihi David untuk
selama-lamanja. Dalam  per-
djalanan mentjapai pulau

bahagia itu, tak ada gelom-
bang kesukaran jang menim-
pa mereka. Semuanja penuh
dengan kesenangan dan ro-
mantik. Keinginannja untuk
melihat keindahan alam, me-
reka lajani dengan penuh ke-
gembiraan hati. Seolah-olah
dunia dan keindahannja ada-
lah untuk mereka berdua, di-
anggapnja lain machluk tak
ada. Pulau Capri jang mena-
rik kaum touris-touris dikun-
djunginja. Makan bersama-sa-
ma dan berenang bersama-sa-
ma pula. Hidup baru itulah
memang keinginan mereka.

Dipaksa. Demikian lama ka-
dang-kadang permainan ro-
mantik itu didjalankan, gam-
bar-gambar pemandanganlah
kadang-kadang jang menje-
lingnja, sehingga hilanglah
alam romantik itu dihanjut-
kan oleh kemertjiknja bunji
air, atau angin jang melam-
bai-lambaikan daun-daun hi-
djau dipulau Capri. Diliputi
oleh suasana Capri jang ma-
kin keras riak gelombangnja
itu, makin kuat pula arus
asmara jang meliputi kedua
kekasih itu.

William Dieterle jang me-

megang regie rupa-rupanja te-
Jah pula berusaha untuk me-
megang suasana Italia, jang
kurang tampak diperlihatkan
itu. Lebih baik lagi kiranja
djika dalam film itu diberi ke-
adaan jang lebih mendekati
kenjataan, sesuai dengan na-
pas Italia dengan permainan
guitaar atau lagu-lagunja.
Serta kota Roma dan Flo-
rence jang terkenal sebagai
kota-kota tourisme, terutama
pulau Capri jang termashur
karena guwa karang jang bi-
ru  warnanja. Rupa-rupanja
semua itu tidaklah perlu, ka-
rena dengan bantuan Victor
Young jang memegang pilih-
an musiknja, suasana Italia
telah dipaksakan tertjipta de-
ngan demikian sadja, dengan
komposisi musiknja sebagai
,O Paradise” dari Augustin
Eugene Scribe dan Giacomo
Meyerbeer, ,,Una Furtiva La-
grima’” dayi Felice Romani
dan G. Donizetti, ,,Santa Lu-
cia”, suatu njanjian rakjat
Italia dan lain-lain njanjian
dan lagu-lagu Amerika seper-
ti ,,Home on the Range” tu-
rut ditjampur-adukkan.
Dengan maksud memperoleh
keterangan-keterangan me-
ngenai suaminja — sebelum
ia menemui ketjelakaan dalam
pesawat terbang, — Njonja
Catherine Lawrence ' (Jessca
Tandy) dan anak

laki-lakinja

(Robert Arthur) telah tiba
di Italia. Ditempat inilah ibu
dan anak sampai mengetahui
bahwa suaminja — David —
masik. hidup, dan hidup de-
ngan wanita lain jaitu Mani-
na. Dan betapa mendua hati
Manina ketika ia dapat ber-
tjakap-tjakap dengan isteri
dan anak David, serta menge-
tahui bahwa isteri dan anak,
kedua-duanja masih tetap me-
njintai David.

Dengan girang bertjampur-
kan susah Catherine dan anak
nja berangkat kembali ke New
York, setelah mereka mengeta-
hui bahwa David masih hidup.
Manina dan David masih tetap
hidup bersama, bahkan Iebih
kuat tjintanja ketika Cathe-
rine meninggalkan surat res-
mi, jang isinja mengatakan,
hahwa Catherine telah mele-
paskan tali perkawinannja
dengan David. .

Sampailah waktunja Mani-
na dan David meninggalkan
Italia, Manina untuk memper-
tundjukkan keahliannja dalam
memainkan piano dalam sua-
tu konsert di Amerika Seri-
kat, dan David untuk menje-
lesaikan pekerdjaannja jang
mengenai perusahaan-perusa-
haan jang akan didirikan di
Italia.

Dengan sukses jang ditja-
pai pianiste muda Manina da-
lam permainan musik ,Piano

ey < oy ".“f(k*)‘i"!"‘y

Concerto No. 2" dari Serge:
Rachmaninoff itu, — suatu
konsert super romantis jang
memang  sesuai dengan tje-
ritera film itu — banggalah
rasa hati Manina dan David.
Tetapi disamping segala ke-
banggaan itu, barulah Manina
ingat dan tahu diri, bahwa
sebenarnja kasih sajang jang

pernah menjala itu adalah
merupakan suatu kenangan
jang telah lampau. Manina

tahu bahwa Catherine masih
menjintai David, dan anaknja
David masih membutuhkan
ajahnja. Gambaran inilah jg.
selalu mengganggu bajangan
matanja. ,,Inilah waktu Kkita
jang terachir, waktu perpisa-

han® s Djanganlah kau
mengatakan, bahwa kau tjin-
ta padaku......... selamat ting-
gal David......... " demikianlah

perkataan terachir jang ke-
luar dari bibir Manina, jang
lenjap terbang ke Amerika
Selatan untuk menjebar Kke-
haruman namanja. David ter-
tegun, diam tak berdaja, se-
olah-olah tak pertjaja, bahwa
masa jang lampau adalah ke-

nangan jang hampa belaka.
Demikianlah bagian achir
nSeptember Affair”, suatu

film drama jang romantis, me-
rupakan suatu kisah roman
jang telah lampau, lenjap
dan ikut hanjut dalam arus
masa purbakala di Italia.

S.51-4-180-R"

hemat dipakal
besar chasiatnja

tjutjian terpelihara

halus bagi tangan
busahnja banjak
beratnja tetap

Ysgiea

SDundaa magasikanrangaSadun Tjaf
Fangan halus bagi tangan dan tidgk merusak
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Sekali-sekali jang lain

Sebagai seorang pembatjn MM
setla jang ingin pula turut mema-
djukan MM, baik jang berupa isi-
nja maupun gambar-gambarnja,
maka baiklah saja bentangkan se-
gala pendapat saja ini,

Isi MM adalah baik, tetapi masih
tak sesual dengan gambar-gambar-
nja jang ada. Alangkah lebih me-
narik dan bagusnja, djlka sekira-
nja disamping isi MM jang telah
mentjapal mutu istimewa itu diberi
gambar-gambar jang sedap, me-
narik dan lutju. Misalnja sadja
mengenal ,,pemerintahan’’, alang-
kah baiknja djika dihiasi karikatur
jang lutju, seperti jang pernah di-
muat dalam MM No. 9, jang me-
ngisahkan djatuhnja kabinet
Su-Su,

Tjontoh lain, misalnja untuk ru-
angnn_:,dnlam negeri' atau ,,luar
negerl”, agar gambar-gambarnja
itu dipilih jang serba baru dan
menarik, karena kebanjakan pem-
batja itu biasanja pertama-tama
tentu mellhat gambar-gambar, dan
Jang aneh-aneh. Saja sering meli-
hat, MM sering memakai gambar-
gambar lama jang sudah pernah
dimuat pula, sehingga keadaan
iirgatjam ini sangat memhosan-

Bukankah, lebih banjak gambar,
leblh menarik ? Tentunja sdr. Re-
aksl akan setudju dengan penda-
pat saja ini, Dan dengan demiki-
an maka para pembatja pun akan
leblh gembira.

Rawan H_
Samuda, Kalimantan.

Red.: MM  memperhatikan  wsul
sdr.

Sudah ;llnginkah 7

Menurut kabar jan tersiar
g:m]e;lnklah d telag mgngndnkuﬁ
epada pedagang-pedagang
Indla di Djakarta, karena nE\’ereE-’
ka tersangkut dalam soal padjak,
jaitu  kurang keberesan dalam
pembukuan-pembukuan barang-
g:;mng jang mereka dagangkan.
. ik  dalam madjalah-madjalah
:n harlan-harian, maka dengan
ganja ketjurangan dalam pem-
ukuan-pembukuan itu, pemerin-
tnlg telah mendjatuhkan denda
sebanjak  Rp. 400.000.000 (empat
ratus djuta rupiah) kepada peda-
gang-pedagang tadl. 3
lHal terdjadl beberapa bulan jang
':u. tetapi sampal sekarang telah
deenndjadl sepl dan dingin, atau
makgaunui’;tlllai}: jang 1lt;blh populer,
u seolah-
dimasukkan ,.Uskast".‘ Oleimcelan
bSlcbagnl seorang peminat MM,
olehlah kiranja saja mengadju-
o) pertanjaan, apakah berita se-
I.lttm itu betul? Menurut saja,
soal {tu belumlah selesai, tetapi
mengapa mendjadi dingin?

Sjafel Abdullah
Djakarta.

Red.: Soal itu telah selesai

, dan
memang benar pemerintah
menuntut denda sebanjak
itu. Tetapi putusan terachir
;glah, bahwa denda itu di-
Rapnal;agtoo ognoanja sebanjak
A (enam djyta

Makan kenjang ... ...

Alangkah puasnja sa
karangan dalam MM gXT).mlesmP:n%?
gal 19 Apri] 1952, jang berkepa-
Kepulauan Mentawai'’. Kara-
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ngan itu kiranja memang benar
dalam lukisannja, bahwa masih
banjak pula pulau-pulau jang ke-
adaannja seperti pulau Mentawai

itu. Keadaan hidup mereka baik, .

tetapi masih sangat ketinggalan
dalam hal segala-galanja. Karena
itu perlulah pulau-pulau ini men-
dapat perhatiannja jang berwadjib
agar nasib penduduk pulau Menta-
wai dan beratus-ratus pulau-pulau
ketjil jang tersebar diseluruh In-

donesia ini mendapat djaminan
hidup jang selajaknja.
@3
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Banjak suara-suara jang menga-
takan, bahwa djangankan pulau-
pulau jang terpentjil jang djauh
djaraknja  dari kota-kota besar,
bahkan desa-desa jang letaknja
tak demikian djauh dari kota-
kota besar sadja sudah dapat di-
rasakan betapa djauh perbedaan-
nja antara apa jang dialami oleh
penduduk desa dan penduduk kota,
Tetapi, hal
terus menerus demikian, djika pe-
merintah memang lekas mengulur-
kan tangan.

Soal beras pun telah mendjadi
kesukaran. Indonesia jang men-
djadi gudang beras, penduduknja
banjak jang .mati kelaparan ba-
gaikan ajam mati ditimbunan padi.
Mudah-mudahan dalam pemerinta-
han kabinet baru ini, jang perda-
na menterinja Mr. Wilopo —,
jang dulu pernah turut membantu
memetjahkan soal beras inl —,
akan dapat berhasil memberi be-
ras dan makanan kepada rakjat-
nja, jang kebanjakan dari antara
mereka bersembojan ,.entah kabi-
net apa jang memerintah, bukan
mendjadi soal, asal kita tak ke-
JADATRN  sss rsnassss dapat makan ke-
njang."

Mohammad Hasan

Bukittinggi.

Thut Republik.....

Sungguhpun lama tidak pernah
mengadakan surat menjurat de-
ngan sdr. Redaksi, tetapi kali ini
kiranja ada jang saja tanjakan,
gsetelah membatja MM jang makin
lama makin menudju kearah ke-
sempurnaan,

Soal Irian'telah dingin lagi, tidak
demikian panas sepertl beberapa
waktu jang lalu, ketika delegasi
Indonesia dibawah pimpinan Prof.
Mr. Dr. Soepomo sedang menga-
dakan perang lidah dinegerl Belan-
da. ‘Dalam hal ini tulisan-tulisan
MM mengenai Irian telah mendo-
rong saja untuk mengadjukan per-
tanjaan-pertanjaan, ’

Dahulu Irfan itu disebut Nieuw
Guinea, sekarang disebut Irian.
Darimana sebenarnja asal nama
Irian ini? ;

Saja menanjakan hal ini, karena
mungkin nama Irian itu adalah
nama baru jang mempunjal arti.
Djika demlkian kiranja, maka saja-
pun dapat memberi atau menduga

ini kiranja tak akan

-nja tahu,

arti perkataan , IRTAN" itu, jaitu
I(kut) R(epublik) I(ndonesia),
A(anti) N(ederland).
Mudah-mudahan soal
lekas diselesaikan.

Irian ini

Oewon Irawan

Bandung.
Red.: Irian inilah mama bangsa
Papua, jany mendiami se-
bagian besar pulau ilu.
:P:ttut .:lil\arg.:d .
Beberapa hari berselang, saja

melihat-lihat bagian pinggir kota,
terutama menjaksikan keadaan
tempat-tempat jang boleh dikata-
kan djauh dari keramalan kota.
Darl segala pemandangan pinggir
kota Djakarta, perhatian saja ter-
tarik akan keadaan Sekolah Rak-
jat Pasar-Rebo, jang tiap-tiap pagi
sampai petang dikundjungi oleh
lebih dari 660 murid-murid, baik
laki-laki maupun perempuan. Wak-
tu pagi gedung sekolah jang se-
derhana dan ketjil itu dikundjungi
kira-kira 300 orang murid dengan
gurunja 6 orang, sedang waktu

sore sedjumlah 260 orang murid
diberi peladjaran oleh 5 orang te-
naga guru.

Ketika saja tanjakan pada se-
orang guru pada sekolah tersebut,
maka tjeriteranja amat menjenang-
kan hati saja. Sekolah Rakjat
Pasar-Rebo telah mendirikan sua-
tu perkumpulan kesenian dan mu-
sik, jang dipimpin oleh sdr. Andi
Mallanti, jaitu seorang guru pula
pada sekolah tersebut. -,,Lihatlah
sdr. pada murid-murid perempuan
itu, jang sedang melatih dirinja
dalam olah-raga. Pada waktu sore
mereka masih melatih untuk ke-
senian, misalnja tari-tarian Indo-
nesia, dan main musik untuk mu-
rid-murid laki-laki demikian kata
guru {tu.” Tetapi sdr. perlu kira-
bahwa segala sesuatu
jang kami madjukan disekolah ini
adalah berkat bantvan dari murid-
murid sendirl dan bantuan orang
tua murid-murld............ Dengan
demikian, bagian tari-tarian telah
terbentuk dan bagian musik seru-
ling telah siap pula untuk menjiar-
kan sadjiannja ditjorong radio..."”

Sambil mengatakan itu, guru itu
bangga akan kemadjuan murid-
‘muridnja dan pengharapannja,
agar plhak pemerintah, terutama
kementerian PP & K menaruh per-
hatiannja kepada hasrat dari mu-
rid-murid untuk turut memadju-
kan kebudajaan dan kesenian In-
donesla,

Tuti S.
Djakarta.

Ulartawan ?

SIKAP kawan2 wartawan di Jog-
ja jang sepakat tidak akan mem-
buat berita2 sekitar sidang2 DPR
dacrah Jogja, sebelum DPD daerah
terbentuk, karena sudah 10 kali
sidang dalam waktu 2 bulan be-
lum djuga terbentuk, rupanja me-
narik perhatian Saudara M. Yamin
Mukry Djakarta (M.M. no. 11 Tgl.
15 Maret 1952) dan Saudara Njo-
man Poedja Denpasar (M.M. no, 14
Tgl. 5 April 1952).

Bagi orang2 jang djauh, tidak

- mengetahui suasana sekitar sidang

DPR Jogja dan pembentukan DPD
tersebut, sikap wartawan2 Jogja
itu, memang dianggap aneh.

Tetapi bagi penduduk Jogja sen-
diri, jang kesal melihat tjara wa-
kil2nja bersitegang urat leher dan
hanja memikirkan kepentingan par
tainja, sikap wartawan2 Jogja itu,
diterima dengan baik.

Tjara jang dinamakan mengotjok
sadja siapa jang dianggap merugi-
kan rakjat dan masjarakat, seba-
gal jang diandjurkan oleh Saudara
M. Yamin Mukri, sudah didjalan-
kan. Tjatatan Bang Irian dalam
. Nasional'" dan Berabe dalam
L K.R."”” sudah beberapa kali.

Kemudian wartawan2 Jogja jang
dari dekat dapat melihat dan me-
ngetahui, bahwa tjara mengotjok
itu sadja belum tjukup, lalu men-
tjari djalan lain ialah sebagal jang
disebutkan diatas. Ini dlartikan
sebagal satu tekanan, Dan ternjata
sesuai dengan perhitungan, tekan-
an itu berhasil.

Pada sidang ke 10 sikap itu di-
ambil, pada sidang ke 11 sudah
terlihat banjak kemadjuan dan pa-
da sidang ke-12 terbentuklah DPD
tersebut.

Kami penuh kejakinan, sikap
wartawan2 Jogja tidak akan men-
tjemarkan nama wartawan, seba-
gal jang dikuatirkan oleh Saudara
Njoman Poedja.

Wartawan2 Jogjakarta.

Joi dan bahaosa

Mungkin sdr.2 sependapat de-
ngan saja, bahwa pentingnja se-
suatu karangan (artikely dalam
madjalah2 terletak pada isinja
Tetapi meskipun isinja jang ter-

penting, susunan kalimat dan
kata2nja tldaklah boleh  diabal-
kan, sebab suatu tulisan, walau-

pun bagaimana djuga penting
isinja, kalau padanja banjak ter-
dapat kesalahan2 kalimat atau
kata2nja, akan berkuraug harga-
nja. Pembatja2 akan djengkel:

ada jang menggerutu, ada jang
mentjela dalam hati, ada jang
lalu mengempaskan madjalah

jang sedang dibatjanja dan lain2.

Alangkah

dex;}iklnn akan  terdjadi dengan

Berkenaan dengan hal tersebut
diatas baik rasanja kalau dsr.2
Redaksi memperhatikan tulisan
tentang N.V. v/h Ch. Robot
(sebagai tjontoh).

1. Disini terdapat antaranja :
Firma N.V. v/h L. Ch. Robot. Ti-
dakkah Firma N.V. suatu kegan-
djilan ? Rasanja suatu perusaha-

. an tidak dapat berupa Firma N.V,

Rehabilisasi — tidakkah
rusnja rehabitasi ?

Produksasi — bukankah
duksi ?

2. Berhakkah Redaksi merobah
atau memperbaiki sesuatu kali-
mat atau kata2nja dalam suatu

seha-

pro-

karangan jang dikirimkan untuk
dimuat ? . .
Bahar
Bandung.

Red.: 1. Jang sdr. maksudkan it
bukanlah suatu karangan

ataw artikel, tetapi ad-
pertensi.

2. Mengenai artikel atau
karangang, me-
mang borm_:k.

23

sajangnja kalau hal °

oo st B Ble-fln o e o ioe SR e adinl s i e o A el Dot G L - i




8B.51-7-185% -B

_;a makin menarik hati. Dalam berbagai-baga
- lapangan 1a mulai diakui sebagai seorang penjulu
dan perintis djalan ke-arah kemadjuan kaum wanita.
biraan hidup dan semangat adalah kesan pribadinja,
hidupan jang teratur dan susunan makanan
nooi oleh pemakaian Blue Band jang mu- N

Dg p l g mu & 3 %

Hanja terbikin dart tumbuh-tumbuhavn

pertumbuhan tubuh jang

kuat serta menambah semangat.
'Kaleng dari %-1-2 Kilo:

Kegem
oleh tjara peng
jang sehat, diperti
djarab itu. Blue Band mempertjepat

Pemuda sehat
Rakjat kuat
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